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 مِيحِ$رلا نِحَْم$رلا ِ$با !
KATA PENGANTAR 

Segala puji hanya milik Allah, kita memuji-Nya serta 
memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kita berlindung 
kepada Allah dari keburukan jiwa dan kejelekan amal kita. Siapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada seorang pun 
yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, siapa yang disesatkan 
oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberinya 
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 
Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam yang banyak 
kepadanya, keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat. 

Buku ini merupakan tulisan ringkas tentang CAHAYA 
TAUHID vs KEGELAPAN SYIRIK. Di dalamnya, saya 
menyebutkan: pengertian tauhid, dalil-dalilnya, jenis-jenisnya, 
serta buah positifnya, juga pengertian syirik, dalil-dalil 
pembatalnya, syafaat yang ditolak dan yang ditetapkan, sebab-
sebab dan sarana kesyirikan, jenis-jenisnya, bagian-bagiannya, dan 
dampak serta bahayanya. 

Tidak diragukan lagi bahwa tauhid adalah cahaya yang Allah 
berikan kepada siapa pun yang Dia kehendaki dari hamba-
hamba-Nya, sementara syirik adalah kegelapan di atas 
kegelapan yang dijadikan indah dalam pandangan orang-orang 
kafir. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,  

أ﴿
َ
أفَ اتٗيۡمَ نَكَ نمَوَ

َ
 ۥهُلُثََّم نمَكَ سِاَّلٱ فِ ۦهِِب شِمۡيَ ارٗوُن ۥلَُ انَلۡعَجَوَ هُٰنَيۡيَحۡ

 ﴾ نَولُمَعۡيَْ اوُنكَ امَ نَيرِفِٰكَلِۡل نَِيّزُ كَِلٰذَكَۚ اهَنۡمِّ جِٖراَبِ سَيَۡل تِٰمَلُُّظلٱ فِ
“Apakah orang yang mati (hatinya) lalu Kami hidupkan dan 
Kami beri dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di 
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tengah-tengah orang banyak, sama dengan orang yang berada 
dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat keluar dari sana? 
Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir apa 
yang mereka kerjakan.” 1  

Allah ‘Azza wa Jalla telah menjelaskan bahwa Dia 
menurunkan kepada Muhammad ṣallallāhu 'alaihi wasallam 
ayat-ayat yang jelas dan bukti-bukti yang mengagumkan, dan 
yang paling besar adalah Al-Qur`an. Dengan mengutus 
Rasulullah ṣallallāhu 'alaihi wasallam dan menurunkan Al-
Qur`an serta Sunnah, Allah ingin mengeluarkan manusia dari 
gelapnya kesesatan, kemusyrikan, dan kebodohan menuju 
cahaya keimanan dan tauhid serta ilmu dan petunjuk. Allah 
berfirman, 

ۚ ِروُّلٱ wَِإ تِٰمَلُُّظلٱ نَمِّ مكُجَرِخۡلُِّ تٰٖنَِيّبَ ِۢتٰيَاَء ِٓۦهدِبۡعَ hََٰ لُِنَُّي يَِّلٱ وَهُ﴿
yٱ َّنzََّ مٞيحَِّر فٞوءُرََل مۡكُِب﴾ 

“Dialah yang menurunkan ayat-ayat yang terang (Al-Qur`an) 
kepada hamba-Nya (Muhammad) untuk mengeluarkan kalian 
dari kegelapan kepada cahaya. Sesungguhnya Allah Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang terhadap kalian.”2 

Saya membagi buku ini menjadi dua bab, dan di setiap bab 
terdapat sub bab sebagai berikut: 
Bab I: Cahaya Tauhid 

A. Pengertian Tauhid 
B. Dalil-dalil Penetapan Tauhid 
C. Jenis-jenis Tauhid 
D. Buah Positif dan Manfaat Tauhid 

 
1 QS. Al-An’ām: 122. 
2 QS. Al-Ḥadīd: 9. 
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Bab II: Kegelapan Syirik 
A. Pengertian Syirik 
B. Dalil-dalil Pembatal Kesyirikan 
C. Syafaat yang Ditolak dan yang Ditetapkan 
D. Pemberi Nikmat Adalah Sosok yang Berkah Disembah  
E. Sebab-sebab dan Sarana Kesyirikan 
F. Jenis-jenis dan Bagian-bagian Kesyirikan 
G. Bahaya dan Dampak Buruk Kesyirikan 

Aku memohon kepada Allah Yang Maha Suci dengan nama-
Nya yang teragung, yang jika diminta dengan nama tersebut Dia 
pasti mengabulkannya agar menjadikan amalan yang sedikit ini 
dipenuhi dengan keberkahan sekaligus keikhlasan dengan 
semata-mata mengharap wajah-Nya yang mulia. 

Semoga Allah memberi manfaat kepadaku dengan amalan 
ini, baik pada waktu hidupku maupun setelah kematianku, dan 
juga bermanfaat bagi setiap orang yang mendapatinya, karena 
Allah Yang Maha Kuasa adalah yang terbaik untuk diminta dan 
yang paling dermawan untuk diharapkan. Cukuplah Dia sebagai 
penolong bagi kita karena Dia adalah sebaik-baik pemberi 
pertolongan. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan 
semoga selawat serta salam dilimpahkan kepada hamba dan 
rasul-Nya yang terpercaya, Nabi kita Muhammad, serta kepada 
keluarga, para sahabat, dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik hingga hari Kiamat. 

 
Penulis 

Disempurnakan pada waktu Zuhur, hari Selasa, 
16/10/1419 H  
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BAB I 

CAHAYA TAUHID 

A. Pengertian Tauhid 

Tauhid yang absolut adalah ilmu dan pengakuan yang disertai 
keyakinan teguh terhadap keesaan Allah terkait nama-nama-
Nya yang indah, keesaan-Nya terkait sifat-sifat kesempurnaan, 
kebesaran, dan keagungan, serta bahwa hanya Dialah satu-
satunya yang berhak disembah. 1 

Allah berfirman,  
﴿yَمُيحَِّرلٱ نُٰمَحَّۡرلٱ وَهُ َِّ�إ هَٰلَِإٓ َّ�ۖ دٞحِٰوَ هٰٞلَِإ مۡكُهُٰل﴾ 

“Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia, Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang.” 2 

Al-‘Allāmah as-Sa’diy raḥimahullāh berkata, “Maksudnya, 
Dia Maha Esa dan Maha Tunggal terkait zat-Nya, nama-nama-
Nya, sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-Nya. Tidak ada sekutu bagi-
Nya dalam zat-Nya. Tidak ada pula yang sama, setara, serupa, 
dan sebanding dengan-Nya. Juga tidak ada yang menciptakan 
dan tidak ada yang mengatur selain Dia. Jika demikian, maka 
Dialah yang berhak untuk dituhankan dan disembah dengan 
semua jenis ibadah dan tidak boleh ada satu makhluk pun yang 
dipersekutukan dengan-Nya. 3 

Tauhid dalam pengertian ini adalah mengesakan Allah Ta’ala 
terkait segala sesuatu yang menjadi kekhususan-Nya, terkait: 
nama-nama, sifat-sifat, uluhiyah (peribadatan), dan rububiyah 
(ketuhanan-Nya). 

 
1 Lihat: Taisīr al-Karīm ar-Raḥmān  fī Tafsīr Kalām al-Mannān, karya as-
Sa’diy, hal. 60. 
2 QS. Al-Baqarah: 163. 
3 QS. Al-Baqarah: 163. 
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B. Dalil-dalil yang Jelas Terkait Penetapan Tauhid 

Banyak sekali dalil-dalil yang jelas dan gamblang dalam Al-
Qur`an dan Sunnah Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wasallam yang 
menjadi dalil tauhid. Berikut ini beberapa di antaranya: 

 
§ Pertama: Allah berfirman,  

أٓ امَ �نِودُبُعَۡلِ َِّ�إ سَنلِۡٱوَ َّنلِۡٱ تُقَۡلخَ امَوَ﴿
ُ
أٓ امَوَ قٖزِۡرّ نمِّ مهُنۡمِ دُيِر

ُ
 دُيِر

أ
َ

 ﴾يُِتمَۡلٱِ ةَّوقُلۡٱ وذُ قُاَّزَّرلٱ وَهُ zََّٱ َّنِإ � نِومُعِطۡيُ ن
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki 
sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki agar 
mereka memberi makan kepada-Ku. Sungguh Allah, Dialah 
pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” 1 

Maknanya: Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia 
melainkan untuk menauhidkan-Ku. 2 
 
§ Kedua: Allah berfirman,  

أ كُِّ فِ انَثۡعَبَ دۡقََلوَ﴿
ُ
أ ً�وسَُّر ةَّٖم

َ
 مهُنۡمِفَۖ تَوغَُّٰطلٱْ اوبُِنتَجۡٱوَ zََّٱْ اودُبُعۡٱ نِ

 ﴾ۚ ةَُلٰلََّضلٱ هِيَۡلعَ تَّۡقحَ نَّۡم مهُنۡمِوَ zَُّٱ ىدَهَ نَّۡم
“Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap 
umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah dan jauhilah 
ṭāgūt.” Kemudian di antara mereka ada yang diberi petunjuk 
oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam kesesatan.” 3 

 
1 QS. Aż-Żāriyāt: 56-58. 
2 Al-Jāmi’ Li Aḥkāmil-Qur`ān, karya al-Qurṭubiy, 17/57. 
3 QS. An-Naḥl: 36. 
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Allah mengabarkan kepada kita bahwa hujah-Nya telah 
ditegakkan kepada semua umat dan bahwa tidak ada suatu umat 
pun, baik yang dahulu maupun yang belakangan, melainkan 
Allah telah mengutus seorang rasul kepada mereka, dan mereka 
semua sepakat dalam satu dakwah dan satu agama, yakni 
menyembah Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Setelah 
itu, berdasarkan sambutan manusia terhadap dakwah para rasul, 
mereka terbagi menjadi dua golongan: “di antara mereka ada 
yang diberi petunjuk oleh Allah,” sehingga mereka mengikuti 
para rasul itu, “dan ada pula yang tetap dalam kesesatan”, 
sehingga mereka mengikuti jalan yang sesat. 1 

 
§ Ketiga: Allah berfirman,  

أٓ امَوَ﴿
َ
أ هِلَِۡإ حِٓوُن َِّ�إ لٍوسَُّر نمِ كَِلبۡقَ نمِ انَلۡسَرۡ

َ
أٓ َِّ�إ هَٰلَِإٓ َ� ۥهَُّن

َ
۠ انَ

 ﴾نِودُبُعۡٱفَ
“Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 
(Muhammad) melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Aku, maka 
sembahlah Aku.” 2 

Oleh karena itu, inti sari dan pokok utama risalah semua 
rasul 'alaihimussalām sebelum Nabi Muhammad ṣallallāhu 
‘alaihi wasallam adalah perintah untuk menyembah Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan untuk menjelaskan 
bahwa Dialah Tuhan yang benar dan wajib disembah, dan 

 
1 Lihat: Taisīr al-Karīm ar-Raḥmān  fī Tafsīr Kalām al-Mannān, karya as-
Sa’diy, hal. 393. 
2 QS. Al-Anbiyā`: 25. 
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bahwa menyembah selain Dia adalah kebatilan.1 Itulah 
sebabnya Allah berfirman, 

أ نۡمَ لَۡٔـسۡوَ﴿
َ
أٓ انَِلسُُّر نمِ كَِلبۡقَ نمِ انَلۡسَرۡ

َ
 ةٗهَِلاَء ¤َّرلٱ نِودُ نمِ انَلۡعَجَ

 ﴾نَودُبَعۡيُ
“Tanyakanlah (Muhammad) kepada rasul-rasul Kami yang 
telah Kami utus sebelum engkau, ‘Apakah Kami menentukan 
tuhan-tuhan selain (Allah) Yang Maha Pengasih untuk 
disembah?’.” 2 

 
§ Keempat: Allah berfirman,  

أ كَُّبرَ ضََٰقوَ﴿
َ

 ﴾ۚ انًٰسَحِۡإ نِۡيلَِٰوَلۡٱِبوَ هُاَّيِإٓ َِّ�إْ اوٓدُبُعۡتَ َّ�
“Tuhanmu telah memerintahkan agar kalian jangan 
menyembah selain kepada-Nya dan hendaklah berbuat baik 
kepada ibu bapak.” 3 

Allah telah memerintahkan, mewasiatkan, menetapkan, dan 
menyuruh untuk bertauhid (mengesakan Allah) lewat firman-
Nya: “Tuhanmu telah memerintahkan”, yaitu berupa perintah 
agama dan perintah syariat, “agar kamu jangan menyembah” 
sesuatu pun dari penghuni bumi dan penghuni langit, yang hidup 
dan yang mati, “selain kepada-Nya”, karena Dialah Yang Maha 
Esa, Yang Maha Tunggal, dan tempat meminta segela sesuatu. 4 

 
1 Lihat: Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta`wīl Āyil-Qur`ān, karya aṭ-Ṭabariy, 18/427; 
Taisīr al-Karīmi ar-Raḥmān  fī Tafsīr Kalāmi al-Mannān, karya as-Sa’diy, 
hal. 470. 
2 QS. Az-Zukhruf: 45. 
3 QS. Al-Isrā`: 23. 
4 Lihat: Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta`wīl Āyil-Qur`ān, karya aṭ-Ṭabariy, 17/413; 
Tafsīr Al-Qur`ān al-‘Aẓīm, karya Ibnu Kaṡīr, 3/34; Taisīr al-Karīm ar-
Raḥmān  fī Tafsīr Kalāmi al-Mannān, karya as-Sa’diy, hal. 407. 
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§ Kelima: Para nabi 'alaihimuṣṣalātu wassallām berkata 

kepada umat mereka, 

 ﴾ٓ ۥهُيُۡغَ هٍٰلَِإ نۡمِّ مكَُل امَ zََّٱْ اودُبُعۡٱ اِوۡقَٰيَ﴿
“Wahai kaumku, sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan) 
bagi kalian selain Dia.” 1 

Maksudnya adalah sembahlah Allah saja karena Dialah 
Yang Maha Pencipta, Maha Pemberi rezeki, dan Maha Pengatur 
segala urusan, sementara itu segala sesuatu selain-Nya 
merupakan makhluk yang diatur, tidak sedikit pun memiliki 
kuasa, 2 maka hanya Dia saja yang berhak disembah. 

 
§ Keenam: Allah berfirman,  

 ﴾ح نَيلِّٱ لَُ يَصِِلمُۡ zََّٱْ اودُبُعَۡلِ َِّ�إْ اوٓرُِمُأٓ امَوَ ﴿
“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan 
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 
agama.” 3 
 
§ Ketujuh: Allah berfirman,  

 ۥۖلَُ كَيشَِ َ� ¼ يَمَِلٰعَلۡٱ بِّرَِ zَِّ تِامَمَوَ يَايَمَۡوَ كِسُُنوَ تµَِصَ َّنِإ لۡقُ ﴿
أ كَِلٰذَِبوَ

ُ
أوَ تُرِۡم

َ
أ۠ انَ

َ
 ﴾ يَمِِلسۡمُۡلٱ لَُّو

 
1 QS. Al-A’rāf: 59-65. 
2 Lihat: Taisīr al-Karīm ar-Raḥmān  fī Tafsīr Kalām al-Mannān, karya as-
Sa’diy, hal. 255. 
3 QS. Al-Bayyinah: 5. 
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Sesungguhnya salatku, ibadahku, 
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh 
alam,  tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang 
diperintahkan kepadaku, dan aku adalah orang yang pertama-
tama berserah diri (muslim).” 1 

Allah memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad ṣallallāhu 
‘alaihi wasallam, untuk mengatakan kepada kaum musyrik: 
“Sesungguhnya salatku, ibadah kurbanku, hidupku, apa yang 
aku kerjakan selama hidup, apa yang Allah takdirkan untuk aku 
lakukan, dan apa yang telah ditetapkan-Nya terjadi pada diriku, 
semuanya milik Allah, Tuhan semesta alam, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dalam penyembahan, sebagaimana tidak ada sekutu 
bagi-Nya dalam hal kekuasaan dan pengaturan. Untuk itulah aku 
diperintahkan Tuhanku, dan akulah orang pertama dari umat ini 
yang mengakui, tunduk, dan berserah diri kepada Tuhannya. 2 
 
§ Kedelapan: Diriwayatkan dari Mu’āz bin Jabal raḍiyallāhu 

'anhu bahwa Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam bersabda 
kepadanya, “Wahai Mu’āz! Tahukah kamu apa hak Allah 
terhadap hamba-Nya?” Aku berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Hak Allah atas 
hamba-hamba-Nya adalah agar mereka menyembah-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.” 
Kemudian beliau berjalan sebentar lalu bersabda, “Wahai 
Mu’āz! Tahukah kamu apa hak seorang hamba terhadap 
Allah jika mereka melakukannya?” Aku berkata, “Allah dan 

 
1 QS. Al-An’ām: 162-163. 
2 Lihat: Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta`wīl Āyil-Qur`ān, karya aṭ-Ṭabariy, 12/283; 
Taisīr al-Karīm ar-Raḥmān  fī Tafsīr Kalām al-Mannān, karya as-Sa’diy, hal. 
245.  
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Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Hak 
hamba terhadap Allah adalah agar Dia tidak menyiksa 
orang-orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun.” 1  

Hadis yang agung ini menerangkan bahwa hak Allah 
atas hamba-hamba-Nya adalah mereka menyembah-Nya 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ibadah-ibadah 
yang telah disyariatkan untuk mereka, dan mereka tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Sementara hak 
para hamba atas Allah adalah Dia tidak menyiksa orang-
orang yang tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun. Tidak diragukan lagi, bahwa hak para hamba terhadap 
Allah adalah pahala yang dijanjikan-Nya kepada mereka. 
Hal yang demikian itu adalah benar dan pasti terjadi 
berdasarkan janji-Nya yang jujur dan kalimat-Nya yang 
benar, yang tidak mungkin berdusta dalam menyampaikan 
berita dan tidak pula mengingkari janji. Itu adalah kebenaran 
yang Allah Ta’ala tetapkan bagi diri-Nya, sebagai suatu 
karunia dan kemurahan dari-Nya. Dialah yang telah 
mewajibkan atas diri-Nya suatu hak bagi hamba-hamba-Nya 
yang beriman, sebagaimana Dia mengharamkan kezaliman 
atas diri-Nya. Tidak ada satu makhluk pun yang 
memaksakan hal ini kepada-Nya dan tidak pula Dia bisa 
dikiaskan dengan makhluk-makhluk-Nya. Bahkan, dengan 
aturan-Nya yang penuh kasih sayang dan keadilan, Dia telah 

 
1 Muttafaq ‘alaih: Bukhari, Kitāb al-Libās, Bāb: Irdāf ar-Rajul Khalfa ar-
Rajul, 7/89, No. 5967; Muslim, Kitāb al-Īmān, Bab: ad-Dalīl ‘alā Anna Man 
Māta ‘alā at-Tauḥīd Dakhala al-Jannata Qaṭ’an, 1/58, No. 30. Redaksi di 
atas adalah milik Bukhari, No. 2856 dan 6500. 
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mewajibkan atas diri-Nya kasih sayang dan mengharamkan 
kezaliman atas diri-Nya.1 

 
§ Kesembilan: Diriwayatkan dari ‘Utbah bin Malik 

raḍiyallāhu 'anhu, yang beliau sandarkan kepada Nabi 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam, “... Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan bagi neraka orang yang mengucapkan, ‘Lā 
ilāha illallāh’ (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah), dia mengucapkannya karena mengharapkan 
wajah Allah.” 2 

C. Jenis-jenis Tauhid 

Allah sajalah yang memiliki hak keilahian dan peribadatan 
dari seluruh ciptaan-Nya. Sebab itu, mengesakan Allah semata 
dalam semua ibadah dan mengikhlaskan ajaran agama 
seluruhnya ditujukan hanya untuk Allah. Inilah yang dinamakan 
tauhid uluhiyah sekaligus sebagai makna “lā ilāha illallāh” 
(Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). Tauhid 
ini mencakup semua jenis tauhid3 dan mengharuskannya, karena 
tauhid itu ada dua jenis: 
§ Jenis pertama: Tauhid Khabariy ‘Ilmiy I’tiqadiy 

(informatif, ilmiah, dan doktrinal).4 Inilah tauhid ma’rifah 

 
1 Lihat: al-Mufhim Limā Asykala min Talkhīṣ Kitābi Muslim, karya al-
Qurṭubiy, 1/203; Syarḥ an-Nawawi ‘ala Ṣaḥīh Muslim, 1/345; Majmū’ 
Fatāwā Ibni Taimiyah, 1/213. 
2 Muttafaq ‘alaihi: Bukhari, Kitāb aṣ-Ṣalāh, Bāb: al-Masājid fī al-Buyūt, 
1/125, No. 425; Muslim, Kitab al-Masājid wa Mawādi’ aṣ-Ṣalāh, Bāb: ar-
Rukhsah fī at-Takhalluf ‘anil-Jamā’ah bi‘użrin, 1/455, No. 33. 
3 Lihat: Taisīr al-‘Azīz al-Ḥamīd, karya Syekh Sulaiman bin Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Wahhab, hal. 74; al-Qaul as-Sadīd, karya as-Sa’diy, 
hal. 17; Bayān Ḥaqīqatit-Tauḥīd, karya Syekh Ṣāliḥ al-Fauzān, hal. 20. 
4 Lihat: Madārij as-Sālikīn, karya Ibnul-Qayyim, 3/449.  
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dan iṡbāt (Pengetahuan dan Penetapan). Tauhid ini 
mencakup tauhid rububiyah (ketuhanan), nama-nama, dan 
sifat-sifat Allah. Tauhid ini berkaitan dengan penetapan 
hakikat zat Tuhan Yang Maha Tinggi, sifat-sifatnya, 
perbuatan-Nya, nama-nama-Nya, perkataan-Nya dalam 
kitab-kitab-Nya terhadap orang yang dikehendaki dari 
hamba-hamba-Nya, penetapan keumuman kada dan kadar-
Nya, kebijaksanaan-Nya, serta penyucian-Nya dari apa-apa 
yang tidak pantas bagi-Nya. 
 

§ Jenis kedua: Tauhid Ṭalabiy Qaṣdiy Irādiy, yaitu tauhid 
dalam masalah tujuan dan niat. Inilah tauhid uluhiyah atau 
tauhid ibadah. 1 

Kalau dirinci lagi, maka tauhid itu ada tiga jenis, yaitu: 
a. Pertama: Tauhid Rububiyyah, yaitu meyakini dengan 

teguh bahwa Allah Ta’ala adalah Tuhan Yang Maha Tunggal 
dalam penciptaan, kepemilikan, pemberian rezeki, dan 
pengaturan (alam semesta), yang membina seluruh 
makhluk-Nya dengan nikmat yang diberikan-Nya, dan telah 
membina makhluk pilihan-Nya -yaitu para nabi 
'alaihimuṣṣalātu wassallām dan para pengikut mereka yang 
ikhlas- dengan akidah yang benar, akhlak yang baik, ilmu 
yang bermanfaat, dan amal saleh. Pembinaan ini bermanfaat 
untuk hati dan jiwa serta mendatangkan kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 

 
1 Lihat: Ijtimā’ al-Juyūsy al-Islāmiyyah ‘alā Gazwi al-Mu’aṭṭilah wal-
Jahmiyyah, 2/94; Ma’ārij al-Qabūl, karya Ḥāfiẓ al-Ḥakamiy, 1/98; Fatḥ al-
Majīd, karya Abdurrahman bin Hasan, hal. 17. 
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Secara ringkas, tauhid rububiyah ialah: mengesakan 
Allah Ta’ala dalam segala perbuatan-Nya. 

b. Kedua: Tauhid Asmā` wa Ṣifāt, yakni keyakinan teguh 
bahwa Allah adalah satu-satunya zat yang memiliki 
kesempurnaan dalam segala aspek. Hal ini tercapai dengan 
menetapkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi diri-Nya 
atau apa yang telah ditetapkan oleh Rasul ṣallallāhu ‘alaihi 
wasallam untuk-Nya, terkait semua nama dan sifat Allah, 
makna-maknanya, dan hukum-hukumnya yang disebutkan 
di dalam Al-Qur`an dan Sunnah, dengan cara yang sesuai 
dengan kebesaran dan keagungan-Nya, tanpa mengingkari 
sedikit pun di antaranya, juga tanpa meniadakan maknanya, 
tanpa mendistorsinya, tanpa membuat persamaannya, dan 
tanpa menggambarkan kaifiatnya dengan cara apa pun; juga 
menafikan semua yang Allah nafikan untuk diri-Nya sendiri 
atau dinafikan oleh Rasul-Nya terkait segala macam bentuk 
kekurangan dan aib, serta segala sesuatu yang bertentangan 
dengan kesempurnaan-Nya. 

Tauhid rububiyah dan tauhid asmā` wa ṣifāt telah dijelaskan 
oleh Allah dalam Kitab-Nya, seperti pada awal surah Al-Ḥadīd, 
surah Ṭāḥa, akhir surah Al-Ḥasyr, awal surah Āli-‘Imrān, surah 
Al-Ikhlāṣ secara keseluruhan, dan surah-surah lainnya. 1 
c. Ketiga: Tauhid Uluhiyah. Ini disebut juga tauhid ibadah, 

yaitu keyakinan yang teguh -disertai dengan ilmu, amal dan 
pengakuan- bahwa Allah adalah pemilik keilahian dan 
peribadatan yang dilakukan oleh semua makhluk-Nya, 
semua ibadah yang dilakukan hanya ditujukan kepada-Nya, 

 
1 Lihat: Fatḥ al-Majīd, hal. 17; al-Qaul as-Sadīd fī Maqā’ṣid at-Tauḥīd, karya 
Abdurrahman bin Nasir as-Sa’diy, hal: 14-17; Ma’ārij al-Qabūl, 1/99. 
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dan bahwa semua ajaran agama itu semata-mata ditujukan 
kepada Allah. Tauhid uluhiyah ini mewajibkan adanya 
tauhid rububiyah dan tauhid asmā` wa ṣifāt, serta 
mengandung makna keduanya, karena uluhiyah (keilahian) 
merupakan suatu sifat yang meliputi semua sifat 
kesempurnaan sekaligus semua sifat rububiyah (ketuhanan) 
dan kebesaran. Dialah Tuhan yang disembah karena sifat-
sifat kebesaran dan keagungan yang dimiliki-Nya, juga 
karena banyaknya karunia dan nikmat yang dilimpahkan-
Nya kepada makhluk-Nya. Jadi, keesaan Allah Ta’ala dalam 
sifat-sifat kesempurnaan dan rububiyah (ketuhanan) itu 
mengharuskan tidak ada yang berhak disembah selain Dia. 

Singkatnya, tauhid uluhiyah berarti mengesakan Allah 
Ta’ala dalam ibadah yang dilakukan oleh para hamba-Nya. 

Tauhid uluhiyah merupakan tujuan pengutusan para rasul 
'alaihimuṣṣalātu was sallām, mulai dari yang pertama sampai 
yang terakhir. Jenis tauhid ini terdapat dalam surah Al-Kafirun 
dan surah Āli-‘Imrān ayat 64 yang berbunyi: 

أٰٓيَ لۡقُ ﴿
َ
أ مۡكُنَيَۡبوَ انَنَيَۡب ِۢءٓاوَسَ ةٖمَِكَ wَِٰإْ اوَۡلاعَتَ بِٰتَكِلۡٱ لَهۡ

َ
 zََّٱ َِّ�إ دَبُعۡنَ َّ�

ٔـيۡشَ ۦهِِب كَشُِۡن َ�وَ أ اضًعۡبَ انَضُعۡبَ ذَخَِّتيَ َ�وَ اٗ
َ
ْ اوَّۡلوََت نِإفَۚ zَِّٱ نِودُ نمِّ ابٗاَبرۡ

أِبْ اودُهَشۡٱْ اوُلوقُفَ
َ
  ﴾نَومُِلسۡمُ اَّن

“Katakanlah (Muhammad), ‘Wahai Ahli Kitab, marilah (kita) 
menuju pada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami 
dan kamu, bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan kita 
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa 
kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah.’ 
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Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka), 
‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang muslim’.”1 
Juga terdapat di awal dan akhir surah As-Sajdah, di awal, 
pertengahan, dan akhir surah Gāfir, di awal dan akhir surah Al-
A’rāf, serta sebagian besar surah-surah Al-Qur`an.  

Semua surah Al-Qur`an mengandung semua jenis tauhid 
tersebut. Seluruh Al-Qur`an, dari awal sampai akhir, berisi 
penetapan jenis-jenis tauhid, karena seluruh Al Qur`an:  
- adakalanya merupakan berita tentang Allah Ta’ala, nama-

nama-Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, dan 
firman-firman-Nya. Ini merupakan tauhid khabariy 
(informatif), ilmiah, dan doktrinal yang mencakup “tauhid 
rububiyah dan  asmā` wa ṣifāt.” 

- adakalanya merupakan seruan untuk menyembah Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan meninggalkan segala 
yang disembah selain-Nya. Inilah tauhid irādiy talabiy alias 
“tauhid uluhiyah.” 

- adakalanya berisi perintah, larangan, dan kewajiban untuk 
menaati Allah yang merupakan salah satu hak tauhid dan 
pelengkapnya. 

- adakalanya berisi tentang kemuliaan orang-orang yang 
bertauhid, apa yang Allah lakukan untuk mereka di dunia 
berupa pemberian kemenangan dan pertolongan-Nya, dan 
kemuliaan yang diberikan-Nya kepada mereka di akhirat 
sebagai balasan karena telah menauhidkan-Nya.  

- dan adakalanya berisi berita tentang orang-orang musyrik, 
bagaimana hukuman yang dijatuhkan kepada mereka di 
dunia, dan bagaimana siksaan yang akan menimpa mereka 

 
1 QS. Āli-‘Imrān: 64 
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di akhirat. Itulah balasan bagi orang-orang yang 
menyimpang dari syariat tauhid.  

Jadi, seluruh isi Al-Qur`an adalah tentang tauhid, hak-
haknya dan balasannya, dan tentang syirik, para pengikutnya, 
dan balasan untuk mereka. 1 
 

D. Buah Positif dan Manfaat Tauhid 

Tauhid memiliki banyak keutamaan, dampak baik, dan hasil 
yang indah, di antaranya sebagai berikut: 
1. Kebaikan dunia dan akhirat adalah bagian dari keutamaan 

dan buah tauhid. 
2. Tauhid merupakan sebab terbesar untuk meringankan 

kesulitan dunia dan akhirat. Melalui tauhid, Allah 
menghapus hukuman di dunia dan akhirat. Sebaliknya, 
dengan tauhid, Allah melapangkan kenikmatan dan 
kebaikan. 

3. Tauhid yang murni menghasilkan keamanan yang sempurna 
di dunia dan akhirat. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,  

أ مٍلۡظُِب مهُنَٰمَيِإْ اوٓسُِبلَۡي مَۡلوَْ اونُمَاَء نَيَِّلٱ ﴿
ُ
لۡٱ مُهَُل كَِئٰٓلَوْ

َ
 مهُوَ نُمۡ

  ﴾نَودُتَهُّۡم
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang 
mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk.” 2 

 
1 Lihat: Madārij as-Sālikīn, karya Ibnul-Qayyim, 3/450; Fatḥ al-Majīd, hal. 
17-18; al-Qaul as-Sadīd, hal: 16; Ma’ārij al-Qabūl, 1/98. 
2 QS. Al-An’ām: 82. 
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4. Orang yang bertauhid akan memperoleh petunjuk yang 
sempurna dan taufik untuk mendapatkan pahala dan 
keuntungan. 

5. Dengan tauhid, Allah mengampuni dosa-dosa dan menutupi 
berbagai macam kesalahan. Dalam hadis qudsi yang 
diriwayatkan dari Anas raḍiyallāhu 'anhu secara marfu’ 
disebutkan, “Wahai anak Adam, seandainya kamu datang 
kepada-Ku dengan dosa sepenuh bumi, kemudian kamu 
menemui-Ku dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku 
dengan sesuatu pun, niscaya Aku akan datang kepadamu 
dengan ampunan sepenuh bumi juga.” 1  

6. Allah akan memasukkan penganutnya ke dalam surga. 
‘Ubādah raḍiyallāhu 'anhu meriwayatkan: Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam bersabda, “Siapa yang bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, bahwa Isa adalah hamba 
Allah dan utusan-Nya serta kalimat-Nya yang disampaikan 
kepada Maryam dan roh dari-Nya, dan bahwa surga itu benar 
dan neraka itu benar, niscaya Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga, apa pun amalnya.” 2 

Dalam hadis Jabir bin Abdullah raḍiyallāhu 'anhumā, 
dari Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda, 

 
1 HR. Tirmizi, Kitāb ad-Da’awāt, Bāb: Faḍlu at-Taubah wal-Istigfār, 5/548, 
No. 3540, dan disahihkan oleh al-Albaniy dalam Ṣaḥīḥ at-Tirmiżiy dan  
Silsilah al-Aḥādīṡ aṣ-Ṣaḥīḥah, No. 127, 128. 
2 Muttafaq ‘alaihi: Bukhari, Kitāb al-Anbiyā` Bāb: Qauluhu Ta’ālā, “Yā 
Ahlal-kitābi lā taglū fī Dīnikum”, 4/168, No. 3252; Muslim, Kitab al-Īmān, 
Bāb: ad-Dalīl ‘alā Anna Man Māta ‘alā at-Tauḥīd Dakhalal-Jannata Qaṭ’an, 
1/57, No.28. 
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“Siapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, maka ia akan 
masuk surga.”1  

7. Tauhid mencegah masuk neraka secara total jika tauhid itu 
sudah sempurna di dalam hati. Disebutkan dalam hadis dari 
‘Utban, dari Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam, “…Allah 
telah mengharamkan neraka bagi siapa saja yang 
mengucapkan, ‘Lā ilāha illallāh’ (Tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah) karena mengharapkan wajah 
Allah.” 2 

8. Menghalangi dari kekekalan di neraka jika di dalam hatinya 
ada iman walaupun sangat sedikit. 3 

9. Tauhid merupakan sebab terbesar untuk meraih keridaan dan 
pahala Allah, dan orang yang paling beruntung mendapatkan 
syafaat Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wasallam adalah 
“orang yang mengucapkan, ‘Lā ilāha illallāh’ (Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah) dengan tulus dari 
hatinya atau dari jiwanya.”4 

10. Penerimaan dan kesempurnaan semua perbuatan dan 
perkataan, yang nyata maupun tersembunyi, serta 
ganjarannya bergantung pada tauhid. Semakin kuat tauhid 

 
1 HR. Muslim, Kitab al-Īmān, Bāb: Man Māta lā Yusyriku Billāhi Syai`an 
Dakhalal-Jannah, 1/94, No.93. 
2 Muttafaq ‘alaihi: Bukhari, Kitāb aṣ-Ṣalāh, Bāb: al-Masājid fīl-Buyūt, 
1/126, No. 425; Muslim, Kitāb al-Masājid wa Mawaḍi’ aṣ-Ṣalāh, Bāb: ar-
Rukhsah fī at-Takhalluf ‘an al-Jamā’ah Bi’użrin, 1/455-456, No.33. 
3 Lihat: Bukhari, Kitāb at-Tauḥīd, Bāb: Qauluhu Ta’ālā “Limā Khalaqtu 
Biyadayya”, No. 7410; Muslim, Kitab: al-Īmān, Bāb: Ma’rifah Ṭarīq ar-
Ru`yah, 1/170, No. 183, 193. 
4 HR. Bukhari, Kitāb al-‘Ilmi, Bāb: al-Ḥirṣ ‘alal-Ḥadīṡ, 1/38, No. 99. 
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dan rasa ikhlas kepada Allah, maka semakin sempurna 
semua urusan tersebut. 

11. Memudahkan hamba untuk melakukan amal saleh dan 
menjauhi perbuatan munkar, serta menghiburnya ketika ada 
musibah. Orang yang bertauhid serta mengikhlaskan 
tauhidnya untuk Allah akan mudah menjalankan ibadahnya, 
karena ia mengharap pahala dan keridaan Tuhannya, dan ia 
merasa mudah meninggalkan dosa-dosa yang diinginkan 
hatinya, karena ia takut terhadap kermurkaan dan hukuman 
Allah. 

12. Jika tauhid sudah sempurna di dalam hati, maka Allah akan 
menjadikan pemiliknya mencintai keimanan, menghiasi 
iman di dalam hatinya, menjadikannya benci kepada 
kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan; serta Allah 
menjadikannya termasuk orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 

13. Tauhid dapat meringankan kesulitan dan penderitaan 
seorang hamba. Semakin sempurna tauhid di dalam hati 
seorang hamba, maka dia akan menerima cobaan dan 
penderitaan dengan hati yang terbuka, jiwa yang tenteram, 
serta pasrah dan rida dengan ketetapan Allah yang 
menyakitkan. Ini adalah salah satu penyebab terbesar 
kelapangan dada. 

14. Membebaskan hamba dari penghambaan terhadap makhluk 
dan keterikatan kepada mereka, rasa takut dan harapan 
kepada mereka, serta dari beramal demi meraih rida mereka. 
Inilah kemuliaan sejati sekaligus kehormatan tinggi. Di 
samping itu, dengannya ia akan menjadi penyembah Allah, 
tidak berharap kepada siapa pun kecuali kepada-Nya, dan 
tidak takut kepada siapa pun kecuali kepada-Nya. Dengan 
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demikian, sempurnalah kemenangannya dan terwujudlah 
kesuksesannya. 

15. Bila tauhid sudah sempurna di dalam hati dan sudah 
terealisasikan secara sempurna melalui keikhlasan yang 
paripurna, maka amalan hamba yang sedikit akan menjadi 
banyak serta pahala amalan dan perkataannya akan 
dilipatgandakan tanpa batas dan perhitungan. 

16. Allah telah menjamin orang-orang yang bertauhid untuk 
mendapatkan kemenangan, pertolongan di dunia, kejayaan 
dan kemuliaan, petunjuk, kemudahan hidup, perbaikan 
keadaan, serta melakukan perkataan dan perbuatan yang 
benar. 

17. Allah ‘Azza wa Jalla melindungi orang yang bertauhid dan 
orang yang beriman dari kejahatan dunia dan akhirat serta 
memberikan kepada mereka kehidupan yang baik, 
ketenangan batin, dan kenyamanan dalam mengingat-Nya. 

Al-‘Allāmah as-Sa’diy raḥimahullāh berkata, “Dalil-dalil 
terkait poin-poin manfaat tauhid tersebut dari Al-Qur`an dan 
Sunnah sangat banyak dan populer. Wallāhu a’lam.” 1 

Ibnu Taimiyah raḥimahullāh berkata, “Tidak ada 
kebahagiaan dan kenikmatan yang sempurna bagi hati kecuali 
dengan cinta kepada Allah Ta’ala dan mendekatkan diri kepada-
Nya melalui apa yang dicintai-Nya. Cinta kepada Allah tidak 
akan sempurna kecuali dengan menjauhi segala sesuatu yang 
dicintai selain-Nya, dan ini adalah hakikat dari Lā ilāha 
illallāh.” 2 
  

 
1 Al-Qaul as-Sadīd, hal: 25. 
2 Majmū’ al-Fatāwā, 28/32. 
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BAB II 

KEGELAPAN SYIRIK 

A. Pengertian Syirik 

Kata “As-syirku” dan “Asy-syirkatu” memiliki makna yang 
sama. Sementara itu, kalimat: isytarakā - tasyārakā – syāraka 
aḥaduhumā al-ākhara” berarti: keduanya berserikat atau 
bermitra.  

Kalimat “asyraka billāhi” berarti kafir dengan Allah. Ia 
disebut musyrik atau musyrikiy. Isim masdarnya adalah “Asy-
Syirku.” Kalimat “ragibnā fī syirkikum” maksudnya “Kami 
ingin keikutsertaan kalian dalam nasab (keturunan).” 1 

Kalimat “asyraka billāhi” maksudnya orang tersebut 
membuat sekutu bagi Allah dalam kerajaan-Nya atau ibadah 
kepada-Nya. Jadi, syirik adalah: engkau menjadikan sekutu bagi 
Allah, padahal Dia yang menciptakanmu. Ia adalah dosa paling 
besar, yang menghapus amal, membatalkannya, dan 
menghalangi pahalanya. Siapa saja yang menyamakan selain 
Allah dengan-Nya dalam hal cinta, pengagungan, atau 
mengikuti jejak dan prinsip-prinsipnya yang bertentangan 
dengan ajaran Ibrahim ‘alaihissalām, maka ia adalah seorang 
musyrik. 2 

Syirik adalah menyamakan selain Allah dengan Allah dalam 
hal-hal yang menjadi kekhususan Allah Ta’ala, sebagaimana 
firman Allah Ta’ala: 

 ﴾يَمَِلٰعَلۡٱ بِّرَِب مكُيوِّسَُن ذِۡإ Ñ يٍِبُّم لٰٖلَضَ فَِل اَّنكُ نِإِ zَّٱَت ﴿

 
1 Al-Qāmūs al-Muḥīṭ, Bāb al-Kāf, Faṣl asy-Syīn, hal: 1240. 
2 Al-Ajwibah al-Mufīdah li Muhimmāt al-‘Aqīdah, karya Abdurrahman ad-
Dausariy, hal. 41. 
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“Demi Allah, sesungguhnya kita dahulu (di dunia) dalam 
kesesatan yang nyata, karena kita mempersamakan kamu 
(berhala-berhala) dengan Tuhan semesta alam.” 1 

Syirik ada dua macam: syirik akbar (besar) yang 
mengeluarkan seseorang dari agama, dan syirik aṣgar (kecil) 
yang tidak mengeluarkan seseorang dari agama. 2 

Al-‘Allamāh as-Sa’diy raḥimahullāh menyatakan bahwa 
batas syirik besar yang mencakup semua jenis dan cabangnya 
adalah ketika: seorang hamba mengarahkan sebagian atau 
seluruh ibadahnya kepada selain Allah. 

Jadi, setiap keyakinan, ucapan, atau perbuatan yang telah 
ditetapkan sebagai sesuatu yang diperintahkan oleh syariat —
jika dilakukan hanya untuk Allah semata— maka itu adalah 
tauhid, iman, dan keikhlasan. Namun jika dilakukan untuk 
selain-Nya, maka itu adalah syirik dan kekufuran. Inilah batasan 
syirik akbar yang tidak ada lagi hal yang luput darinya. 

Adapun batasan syirik kecil adalah: setiap sarana atau jalan 
yang bisa mengarah kepada syirik besar, baik berupa niat, 
ucapan, maupun perbuatan yang belum mencapai derajat 
ibadah. 3 
 

B. Dalil-dalil Jelas tentang Pembatal Kesyirikan 

Dalil-dalil yang pasti dan jelas dalam membatalkan syirik 
serta mencela para pelakunya sangatlah banyak. Di antaranya 
adalah sebagai berikut: 

 
1 QS. Asy-Syu’arā`: 96-97. 
2 Qaḍiyyatu at-Takfīr, karya penulis, hal. 119. 
3 Al-Qaul as-Sadīd fī Maqāṣid at-Tawḥīd, karya Abdurrahman bin Nasir as-
Sa’diy, hal. 31, 32, 54. 
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§ Pertama: Setiap orang yang berdoa kepada nabi, wali, 
malaikat, dan jin, atau mempersembahkan salah satu bentuk 
ibadah kepada mereka, maka ia telah menjadikan mereka 
sebagai tuhan selain Allah. 1 Inilah hakikat dari syirik besar 
yang Allah Ta'ala firmankan tentangnya, 

أ رُفِغۡيَ َ� zََّٱ َّنِإ ﴿
َ

 نمَوَۚ ءُٓاشََي نمَِل كَِلٰذَ نَودُ امَ رُفِغۡيَوَ ۦهِِب كَشَُۡي ن
 ﴾امًيظِعَ امًثِۡإ ٰٓىتََفۡٱ دِقَفَِ zَّٱِب كۡشُِۡي

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
mempersekutukan-Nya (syirik) dan Dia mengampuni dosa 
selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah membuat 
dosa yang besar.” 2  

§ Kedua: Di antara dalil-dalil pasti yang wajib dijelaskan 
kepada siapa pun yang menjadikan selain Allah sebagai 
tuhan mereka adalah firman Allah Ta’ala: 

أ ﴿
َ
لۡٱ نَمِّ ةٗهَِلاَءْ اوٓذََُّتٱ اِ

َ
Øِنَوشُِنُي مۡهُ ض Ú َِّ�إ ةٌهَِلاَءٓ امَهِيِف نَكَ وَۡل 

 اَّمعَ لَُٔـسُۡي َ� Þ نَوفُصَِي اَّمعَ شِرۡعَلۡٱ بِّرَِ zَّٱ نَٰحَبۡسُفَۚ اَتدَسَفََل zَُّٱ
 ﴾نَولَُٔـسُۡي مۡهُوَ لُعَفۡيَ

“Apakah mereka menjadikan tuhan-tuhan dari bumi yang 
dapat menghidupkan (orang mati)? Sekiranya pada 
keduanya ada tuhan-tuhan selain Allah, niscaya keduanya 
telah binasa. Maka Maha Suci Allah, Tuhan Arasy, dari apa 

 
1 Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb at-Tawḥīd, 48. 
2 QS. An-Nisā`: 48. 
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yang mereka sifatkan. Dia tidak ditanya tentang apa yang 
Dia perbuat, sedangkan merekalah yang akan ditanya.” 1 

Allah telah mengingkari orang-orang yang menjadikan 
selain-Nya sebagai tuhan dari kalangan makhluk bumi, baik 
berupa batu, kayu, atau selain itu dari berhala-berhala yang 
disembah selain Allah. 

Apakah mereka yang dijadikan sesembahan selain Allah 
dapat menghidupkan orang mati dan membangkitkannya? 
Jawabannya: Pasti tidak! Mereka tidak akan mampu melakukan 
hal itu sedikit pun. 

Seandainya di langit dan di bumi ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, niscaya keduanya serta seluruh makhluk 
di dalamnya akan rusak binasa. Hal itu karena keberadaan 
banyak tuhan mengharuskan adanya pertentangan, perselisihan, 
dan perbedaan kehendak, yang pada akhirnya menyebabkan 
kehancuran. 

Jika kita mengandaikan ada dua tuhan, lalu salah satunya 
menghendaki penciptaan sesuatu, sementara yang lain tidak 
menghendakinya; atau salah satunya ingin memberi, sementara 
yang lain ingin menahan; atau yang satu ingin menggerakkan 
suatu benda, dan yang lain ingin menahannya, maka pada saat 
itu tatanan alam akan rusak dan kehidupan akan hancur! 

Hal ini disebabkan oleh beberapa hal: 
• Karena mustahil keduanya bisa merealisasikan kehendak 

mereka secara bersamaan sebab ia adalah kebatilan yang 
paling nyata. Karena, jika kehendak keduanya terjadi 
secara bersamaan, maka itu berarti berkumpulnya dua hal 

 
1 QS. Al-Anbiyā`: 21-23. 
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yang saling kontradiksi, seperti satu benda menjadi hidup 
sekaligus mati, atau bergerak sekaligus diam.  

• Jika tidak ada satu pun dari keduanya yang mampu 
mewujudkan kehendaknya, maka keduanya adalah 
lemah, dan ini bertentangan dengan sifat rububiyah 
(ketuhanan). 

• Jika yang terjadi adalah kehendak salah satunya saja, 
maka yang mampu mewujudkannya adalah Tuhan Yang 
Maha Kuasa, sedangkan yang lainnya lemah dan 
dikalahkan. 

• Kesepakatan keduanya dalam segala hal juga tidak 
mungkin terjadi.  

Oleh karena itu, yang layak menjadi tuhan hanyalah Tuhan 
Yang Maha Kuasa, yang kehendaknya pasti terlaksana tanpa ada 
yang bisa menahannya, menentangnya, melawannya, 
menyelisihinya, dan bersekutu dengan-Nya. Dialah Allah, Sang 
Pencipta, Tuhan Yang Esa, tidak ada sesembahan dan tuhan 
yang berhak disembah selain Dia. 

Karena itulah, Allah ‘Azza wa Jalla menyebutkan dalil 
tamānu’ (dalil pertentangan terkait kemustahilan adanya tuhan 
selain Allah) dalam firman-Nya, 

 قََلخَ امَِب ِۢهٰلَِإ ُّكُ بَهَََّل اذِٗإۚ هٍٰلَِإ نۡمِ ۥهُعَمَ نَكَ امَوَ لَٖوَ نمِ zَُّٱ ذَََّتٱ امَ ﴿
 بِيۡغَلۡٱ مِِلٰعَ á نَوفُصَِي اَّمعَِ zَّٱ نَٰحَبۡسُ ضٖۚعۡبَ hََٰ مۡهُضُعۡبَ µَعََلوَ
 ﴾نَوكُشُِۡي اَّمعَ لَٰٰعَتَفَِ ةدَٰهََّشلٱوَ

“Allah tidak mempunyai anak, dan tidak ada tuhan (lain) 
bersama-Nya. (Sekiranya tuhan itu banyak), niscaya masing-
masing tuhan itu akan membawa makhluk yang dia ciptakan, 
dan sebagian tuhan-tuhan itu akan mengalahkan yang lain. 



 26 

Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan. (Dialah Tuhan) 
Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Maka Maha 
Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.”1  

Kesempurnaan tatanan alam atas (langit) dan alam bawah 
(bumi), keteraturannya sejak pertama kali diciptakan, keserasian 
serta keterkaitan antar komponennya yang luar biasa presisi dan 
sempurna, sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

 ﴾تٖۖوُٰفََت نمِ ¤َّرلٱ قِلۡخَ فِ ىٰرََت اَّم ﴿
“Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada 
ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih.”2 Semua itu tunduk dan 
teratur berdasarkan hikmah untuk kemaslahatan seluruh 
makhluk. Ini menunjukkan bahwa pengatur alam semesta ini 
adalah satu, pemiliknya satu, dan tuhan yang disembahnya juga 
satu; tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, dan tidak 
ada pencipta yang benar selain-Nya. 3 
 
§ Ketiga: Telah menjadi pengetahuan umum di kalangan 

semua orang berakal bahwa semua tuhan yang disembah 
selain Allah adalah lemah dari segala sisi, tidak berdaya, dan 
hina. Sesembahan-sesembahan tersebut tidak memiliki 
kekuasaan sedikit pun —baik untuk dirinya sendiri maupun 
orang lain— untuk memberikan mudarat atau manfaat, 
menghidupkan atau mematikan, memberi atau menahan, 

 
1 QS. Al-Mu`minūn: 91-92. 
2 QS. Al-Mulk: 3. 
3 Lihat: Dar` Ta‘āruḍ al-‘Aqli wa an-Naqli, karya Ibnu Taimiyah, 9/352, 354, 
337–382; 1/35–37; Tafsīr al-Bagawiy, 3/241, 316; Ibnu Kasīr, 3/255, 176; 
Fatḥ al-Qadīr, karya asy-Syaukāniy, 3/402, 496; Tafsīr ‘Abdir-Raḥmān as-
Sa‘diy, 5/220, 374; Aysaru at-Tafāsīr, karya Abu Bakar Jābir al-Jazā`irīy, 
3/99; Manāhij al-Jadal fī al-Qur’ān al-Karīm, karya Dr. Zāhir bin ‘Awaḍ al-
Alma‘īy, hal. 158–161. 
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merendahkan atau meninggikan, memuliakan atau 
menghinakan. Bahkan, mereka tidak memiliki satu pun sifat 
dari sifat-sifat yang dimiliki oleh Tuhan yang hakiki. Maka 
bagaimana mungkin sesuatu yang seperti itu layak untuk 
disembah? Bagaimana mungkin sesuatu yang seperti itu 
dapat diharapkan atau ditakuti? Juga bagaimana mungkin 
sesuatu yang tidak bisa mendengar, tidak bisa melihat, dan 
tidak mengetahui apa pun, dapat dimintai pertolongan?1 

Allah ‘Azza wa Jalla telah menjelaskan dengan sempurna 
kelemahan dan ketidakmampuan semua makhluk yang 
disembah selain Dia. Allah berfirman,  

أ لۡقُ ﴿
َ
 وَهُ zَُّٱوَۚ اعٗفۡنَ َ�وَ اضَّٗ مۡكَُل كُِلمۡيَ َ� امَِ zَّٱ نِودُ نمِ نَودُبُعۡتَ

 ﴾مُيِلعَلۡٱ عُيمَِّسلٱ
“Katakanlah (Muhammad), ‘Mengapa kamu menyembah yang 
selain Allah, sesuatu yang tidak dapat menimbulkan bencana 
kepadamu dan tidak (pula) memberi manfaat?’ Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 2 

Juga Allah berfirman, 

أ ﴿
َ
ٔـيۡشَ قُلُيَۡ َ� امَ نَوكُشُِۡي ٓ َ�وَ اصَٗۡن مۡهَُل نَوعُيطِتَسَۡي َ�وَ ë نَوقَُليُۡ مۡهُوَ اٗ
أ
َ
 مۡكُيَۡلعَ ءٌٓاوَسَۚ مۡكُوعُِبَّتَي َ� ىٰدَهُۡلٱ wَِإ مۡهُوعُدَۡت نí y نَوصُُنَي مۡهُسَفُن
أ
َ
أ مۡهُومُتُوۡعَدَ

َ
أ مۡ

َ
 دٌابَعِِ zَّٱ نِودُ نمِ نَوعُدَۡت نَيَِّلٱ َّنِإ ñ نَوتُمِٰصَ مۡتُن

أ
َ
أ ó يَِقدِٰصَ مۡتُنكُ نِإ مۡكَُلْ اوبُيجِتَسَۡيلۡفَ مۡهُوعُدۡٱفَۖ مۡكُلُاثَمۡ

َ
أ مۡهَُل

َ
 لٞجُرۡ

 
1 Lihat: Tafsīr Ibni Kasīr, 2/83, 219, 277, 417; 3/47, 211, 310; Tafsīr as-
Sa‘diy, 2/327, 420, 3/290, 451, 5/279, 457, 6/153; Aḍwā` al-Bayān, karya 
asy-Syinqīṭiy, 2/482, 3/101, 322, 598, 5/44, 6/268. 
2 QS. Al-Mā`idah: 76. 
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أۖ ٓاهَِب نَوشُمۡيَ
َ
أ مۡهَُل مۡ

َ
أۖ ٓاهَِب نَوشُطِبۡيَ دٖيۡ

َ
أ مۡهَُل مۡ

َ
أۖ ٓاهَِب نَوصُِبۡيُ يُٞعۡ

َ
 نٞاذَاَء مۡهَُل مۡ

 zَُّٱ øوَ َّنِإ ÷ نِورُظِنُت µَفَ نِودُيِك َّمثُ مۡكَُءٓكَشَُْ اوعُدۡٱ لِقُۗ اهَِب نَوعُمَسَۡي
 َ� ۦهِِنودُ نمِ نَوعُدَۡت نَيَِّلٱوَ ý يَحِِلَّٰصلٱ َّلوَتَيَ وَهُوَۖ بَٰتَكِلۡٱ لََّزَن يَِّلٱ
أٓ َ�وَ مۡكُصََۡن نَوعُيطِتَسَۡي

َ
 َ� ىٰدَهُۡلٱ wَِإ مۡهُوعُدَۡت نþ y نَوصُُنَي مۡهُسَفُن

ْاوعُمَسَۡي  ﴾! نَوصُِبۡيُ َ� مۡهُوَ كَلَِۡإ نَورُظُنَي مۡهÿُٰرََتوَ ۖ
“Mengapa mereka mempersekutukan (Allah dengan) sesuatu 
(berhala) yang tidak dapat menciptakan sesuatu apa pun? 
Padahal (berhala) itu sendiri diciptakan. Juga (berhala) itu 
tidak dapat memberikan pertolongan kepada penyembahnya, 
dan kepada dirinya sendiri pun mereka tidak dapat memberi 
pertolongan. Bahkan, jika kamu (wahai orang-orang musyrik) 
menyerunya (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk 
kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat 
memperkenankan seruanmu; sama saja (hasilnya) buat kamu 
menyeru mereka atau berdiam diri. Sesungguhnya mereka 
(berhala-berhala) yang kamu seru selain Allah adalah makhluk 
(yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka serulah 
mereka lalu biarkanlah mereka memperkenankan 
permintaanmu jika kamu orang yang benar. Apakah mereka 
(berhala-berhala) mempunyai kaki untuk berjalan, atau 
mempunyai tangan untuk memegang dengan keras, atau 
mempunyai mata untuk melihat, atau mempunyai telinga untuk 
mendengar? Katakanlah (Muhammad), ‘Panggillah berhala-
berhalamu yang kamu anggap sekutu Allah, kemudian 
lakukanlah tipu daya kepadaku, dan jangan kamu tunda lagi. 
Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah 
menurunkan Kitab (Al-Qur`an) dan Dia pula yang melindungi 
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orang-orang saleh. Berhala-berhala yang kamu seru selain 
Allah tidaklah sanggup menolong kamu, bahkan tidak dapat 
menolong dirinya sendiri.’ Jika kamu menyeru mereka 
(berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, mereka tidak dapat 
mendengarnya, dan kamu lihat mereka memandang kamu 
padahal mereka tidak melihat.” 1 

Allah juga berfirman, 

ٔـيۡشَ نَوقُلُيَۡ َّ� ةٗهَِلاَء ۦٓهِِنودُ نمِْ اوذََُّتٱوَ ﴿  نَوكُِلمۡيَ َ�وَ نَوقَُليُۡ مۡهُوَ اٗ
لِ
َ
 ﴾ارٗوشُُن َ�وَ ةٗوٰيَحَ َ�وَ اتٗوۡمَ نَوكُِلمۡيَ َ�وَ اعٗفۡنَ َ�وَ اضَّٗ مۡهِسِفُن

“Namun mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia (untuk 
disembah), padahal mereka (tuhan-tuhan itu) tidak 
menciptakan apa pun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan 
tidak kuasa untuk (menolak) bahaya terhadap dirinya dan tidak 
dapat (mendatangkan) manfaat serta tidak kuasa mematikan, 
menghidupkan, dan tidak (pula) membangkitkan.” 2 

Selain itu, sembahan-sembahan itu pun tidak memiliki 
kekuatan untuk menyingkirkan bahaya dari para penyembahnya 
atau memindahkannya ke orang lain. 

 َ�وَ مۡكُنعَ ُِّّضلٱ فَشۡكَ نَوكُِلمۡيَ µَفَ ۦهِِنودُ نمِّ متُمۡعَزَ نَيَِّلٱْ اوعُدۡٱ لِقُ ﴿
 ﴾µًيوِۡتَ

“Katakanlah (Muhammad), ‘Panggillah mereka yang kamu 
anggap tuhan selain Allah, mereka tidak kuasa untuk 
menghilangkan bahaya darimu dan tidak (pula) mampu 
mengubahnya.” 3 
 

 
1 QS. Al-A’rāf: 191-198. 
2 QS. Al-Furqān: 3. 
3 QS. Al-Isrā`: 56. 
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§ Keempat: Sudah menjadi pengetahuan yang pasti bahwa 
apa yang disembah oleh orang-orang musyrik selain Allah 
—baik itu para nabi, orang-orang saleh, malaikat, maupun 
jin yang telah masuk Islam— mereka semua sibuk dengan 
perhatian mereka terhadap kebutuhan mereka kepada Allah 
melalui amal saleh, berkompetisi dalam mendekatkan diri 
kepada Rabb mereka, mengharapkan rahmat-Nya dan takut 
akan azab-Nya. Sebab itu, bagaimana mungkin mereka yang 
dalam keadaan seperti itu dapat disembah?1 Allah Ta’ala 
berfirman, 

أ﴿
ُ
أ ةََليسِوَۡلٱ مُهِِبّرَ wَِٰإ نَوغُتَبَۡي نَوعُدَۡي نَيَِّلٱ كَِئٰٓلَوْ

َ
أ مۡهُُّي

َ
 نَوجُرۡيَوَ بُرَقۡ

ٓۥهَُباذَعَ نَوفُاخَيَوَ ۥهُتََحۡرَ  ﴾ارٗوذُمَۡ نَكَ كَِبّرَ بَاذَعَ َّنِإ ۚ
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan (mendekat) kepada Tuhan mereka, siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. 
Sungguh, azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) 
ditakuti.”2 

 
§ Kelima: Allah Ta’ala dengan jelas telah menerangkan 

bahwa mereka yang disembah selain-Nya memiliki segala 
sifat kelemahan dan ketidakmampuan untuk menjawab doa 
dalam segala hal. Mereka tidak memiliki kekuasaan 
walaupun hanya seberat biji zarah (atom) di langit maupun 
di bumi, baik secara mandiri maupun secara bersama-sama. 
Tidak ada satu pun dari sesembahan tersebut yang 

 
1 Lihat: Tafsīr Ibni Kasīr, 3/48; Tafsīr as-Sa‘diy, 4/291. 
2 QS. Al-Isrā`: 57. 
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mempunyai peran sedikit pun untuk membantu Allah dalam 
menguasai kerajaan dan pengaturan-Nya, dan syafaat hanya 
berguna di sisi-Nya bagi orang yang Dia izinkan.1 Allah 
berfirman, 

 فِٖ ةَّرذَ لَاقَثۡمِ نَوكُِلمۡيَ َ�ِ zَّٱ نِودُ نمِّ متُمۡعَزَ نَيَِّلٱْ اوعُدۡٱ لِقُ ﴿
لۡٱ فِ َ�وَ تِٰوَٰمََّسلٱ

َ
Øِنمِّ مهُنۡمِ ۥلَُ امَوَ كٖشِۡ نمِ امَهِيِف مۡهَُل امَوَ ض 

أ نۡمَِل َِّ�إٓ ۥهُدَنعِ ةُعَٰفََّشلٱ عُفَنَت َ�وَ Þٖ يهِظَ
َ
 ﴾... ۥۚلَُ نَِذ

“Katakanlah (Muhammad), ‘Serulah mereka yang kamu 
anggap (sebagai tuhan) selain Allah! Mereka tidak 
memiliki (kekuasaan) seberat zarah pun di langit dan di 
bumi, dan mereka sama sekali tidak mempunyai peran serta 
dalam (penciptaan) langit dan bumi dan tidak ada di antara 
mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. Juga syafaat 
(pertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang 
telah diizinkan-Nya (memberi syafaat itu).” 2 
Selanjutnya, Allah juga berfirman, 

 امَ ۦهِِنودُ نمِ نَوعُدَۡت نَيَِّلٱوَۚ كُلۡمُۡلٱ لَُ مۡكُُّبرَ zَُّٱ مُكُِلٰذَ ... ﴿
ْ اوعُمِسَ وَۡلوَ مۡكَُءٓاعَدُْ اوعُمَسَۡي َ� مۡهُوعُدَۡت نِإ )يٍمِطِۡق نمِ نَوكُِلمۡيَ
 لُثۡمِ كَئُِبَّنُي َ�وَۚ مۡكُِكشِِۡب نَورُفُكَۡي ةِمَٰيَقِلۡٱ مَوۡيَوَۖ مۡكَُلْ اوُباجَتَسۡٱ امَ
 ﴾ ,ٖ يِبخَ

“... Yang (berbuat) demikian itulah Allah, Tuhanmu, milik-
Nyalah segala kerajaan. Adapun orang-orang yang kamu 
seru (sembah) selain Allah, mereka tidak mempunyai apa-

 
1 Lihat: Tafsīr Ibni Kasīr, 3/37; Tafsīr as-Sa‘diy, 4/274. 
2 QS. Saba`: 22-23. 
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apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, 
mereka tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka 
mendengar, mereka juga tidak memperkenankan 
permintaanmu. Lalu pada hari Kiamat, mereka akan 
mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan kepadamu seperti yang diberikan 
oleh (Allah) Yang Maha Teliti.” 1 

 
§ Keenam: Allah Ta’ala berfirman, 

أ لۡقُ ﴿
َ
أ نِۡإِ zَّٱ نِودُ نمِ نَوعُدَۡت اَّم متُيَۡءرَفَ

َ
 َّنهُ لۡهَ ضٍُِّب zَُّٱ نَِدَارَ

أ ِٓۦهضُِّ تُٰفَشِٰكَ
َ
أ وۡ
َ
 بَِسۡحَ لۡقُ ۦۚهِِتَحۡرَ تُٰكَسِمۡمُ َّنهُ لۡهَ ةٍَحۡرَِب نِدَارَ

 ﴾نَوُكِّوَتَمُۡلٱ َُّكوَتَيَ هِيَۡلعَۖ zَُّٱ
“Katakanlah, ‘Kalau begitu, terangkanlah kepadaku 
tentang apa yang kamu sembah selain Allah, jika Allah 
hendak mendatangkan bencana kepadaku, apakah mereka 
mampu menghilangkan bencana itu, atau jika Allah hendak 
memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat 
mencegah rahmat-Nya?’ Katakanlah, ‘Cukuplah Allah 
bagiku. Kepada-Nyalah orang-orang yang bertawakal 
berserah diri’.” 2 

 
§ Ketujuh: Allah Subhanahu wata’ala juga berfirman, 

 اذِٗإ كََّنِإفَ تَلۡعَفَ نِإفَۖ كَُّضَُي َ�وَ كَعُفَنَي َ� امَِ zَّٱ نِودُ نمِ عُدَۡت َ�وَ ﴿
 نyۖ وَهُ َِّ�إٓ ۥلَُ فَشِكَ µَفَ ضُِّٖب zَُّٱ كَسۡسَمۡيَ نy 4 يَمِِلَّٰظلٱ نَمِّ

 
1 QS. Fāṭir: 13-14. 
2 QS. Az-Zumar: 38. 
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 وَهُوَ ِۚۦهدِابَعِ نۡمِ ءُٓاشََي نمَ ۦهِِب بُيصُِي ۦۚهِِلضۡفَِل َّدٓارَ µَفَٖ يَۡبِ كَدۡرُِي
 ﴾5 مُيحَِّرلٱ رُوفُغَلۡٱ

“Jangan engkau menyembah sesuatu yang tidak memberi 
manfaat dan tidak pula memberi bencana kepadamu selain 
Allah, sebab jika engkau lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya engkau termasuk orang-orang zalim. Jika 
Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka tidak 
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. 
Sebaliknya, jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, 
maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia 
memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 1 

Sifat di atas berlaku untuk seluruh makhluk, bahwa dia tidak 
dapat memberi manfaat ataupun mudarat, karena yang dapat 
memberi manfaat dan mudarat hanyalah Allah. Siapa yang 
menyeru sesuatu yang tidak bisa memberinya manfaat maupun 
mudarat, maka ia telah menzalimi dirinya sendiri dengan jatuh 
ke dalam syirik akbar (besar). Bahkan, andaikata Nabi 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam sendiri menyeru selain Allah, maka 
beliau akan termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
zalim dan musyrik, maka bagaimana dengan selain beliau?2 
Sebab itu, yang dapat memberi manfaat dan mudarat itulah satu-
satunya yang berhak disembah. Allah berfirman,  

 
1 QS. Yūnus: 106–107. 
2 Taisīr al-Karīm ar-Raḥmān fī Tafsīr Kalām al-Mannān, karya as-Sa‘diy, 
hal. 331. 
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﴿ yٱ كَسۡسَمۡيَ نzَُّ فَ ضُِّٖبµَ َوَهُ َِّ�إٓ ۥلَُ فَشِك ۖyوَهُفَٖ يَۡبِ كَسۡسَمۡيَ ن hََٰ 
 ﴾ٞ ريدَِقٖ ءشَۡ كُِّ

“Jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, tidak ada 
yang dapat menghilangkannya selain Dia. Sebaliknya, jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.”1 

 
§ Kedelapan: Allah berfirman: 

أ نۡمَوَ ﴿
َ

 اِوَۡي wَِٰإٓ ۥلَُ بُيجِتَسَۡي َّ� نمَِ zَّٱ نِودُ نمِْ اوعُدَۡي نَّمِم ُّلضَ
أ مۡهَُلْ اوُنكَ سُاَّلٱ شَِحُ اذyَ 9نَولُفِٰغَ مۡهِِئٓاعَدُ نعَ مۡهُوَ ةِمَٰيَقِلۡٱ

َ
 ءٗٓادَعۡ

 ﴾: نَيرِفِٰكَ مۡهِِتدَابَعِِبْ اوُنكَوَ
“Siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang 
menyembah selain Allah, (sembahan) yang tidak dapat 
memperkenankan (doa)nya sampai hari Kiamat, dan 
mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka? Dan 
apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), 
sesembahan itu menjadi musuh mereka, dan mengingkari 
ibadah yang mereka lakukan kepadanya.” 2 

Maka, adakah yang lebih sesat daripada orang-orang 
yang menyembah sesuatu yang tidak pernah menjawab 
seruan mereka selama mereka hidup di dunia, tidak 
memberi manfaat meskipun seberat zarah, tidak mendengar 
doa mereka, dan tidak menjawab panggilan mereka? Itulah 
kondisi mereka di dunia. Sedangkan pada hari Kiamat, yang 

 
1 QS. Al-An‘ām: 17. 
2 QS. Al-Aḥqāf: 5-6. 
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mereka sembah itu akan mengingkari perbuatan syirik 
mereka, menjadi musuh mereka, bahkan akan saling 
melaknat dan saling berlepas diri satu sama lain. 1 

 
§ Kesembilan: Membuat perumpamaan merupakan salah satu 

cara penjelasan yang paling jelas dan kuat ketika 
menggambarkan kebenaran yang bersifat rasional dalam 
bentuk yang dapat dirasakan secara indrawi. Ini termasuk 
salah satu metode paling ampuh untuk membantah para 
penyembah berhala, dalam rangka membatalkan keyakinan 
mereka, dan menolak penyamaan makhluk dengan Pencipta 
dalam masalah ibadah dan pengagungan. Karena banyaknya 
jenis perumpamaan semacam ini dalam Al-Qur`an, maka 
saya akan membatasinya pada tiga contoh yang menjelaskan 
maksud tersebut, sebagaimana berikut: 
 
1. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 

أٰٓيَ ﴿
َ
ٓۥلَُْ اوعُمِتَسۡٱفَ لٞثَمَ بَضُِ سُاَّلٱ اهَُّي  نَلِ zَّٱ نِودُ نمِ نَوعُدَۡت نَيَِّلٱ َّنِإ ۚ

ٔـيۡشَ بُاَبُّلٱ مُهُبۡلُسَۡي نy ۥۖلَُْ اوعُمَتَجۡٱ وَِلوَ ابٗاَبذُْ اوقُلُيَۡ  ۚهُنۡمِ هُوذُقِنَتسَۡي َّ� اٗ
ِٓۦهِردَۡق َّقحَ zََّٱْ اورُدََق امَ ; بُولُطۡمَۡلٱوَ بُِلاَّطلٱ فَعُضَ  ٌّيوِقََل zََّٱ َّنِإ ۚ
 ﴾=زٌيزِعَ

“Wahai manusia, telah dibuat suatu perumpamaan, maka 
dengarkanlah! Sesungguhnya segala yang kamu seru selain 
Allah tidak dapat menciptakan seekor lalat walaupun mereka 
bersatu untuk menciptakannya. Bahkan, jika lalat itu merampas 

 
1 Lihat: Taisīr al-Karīm ar-Raḥmān fī Tafsīr Kalām al-Mannān, karya as-
Sa‘diy, hal. 724. 
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sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah dan 
yang disembah.  Mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
sebenar-benarnya. Sungguh, Allah Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa.” 1  

Sudah sepatutnya setiap hamba memperhatikan 
perumpamaan ini dan merenungkannya dengan sungguh-
sungguh, karena ia mampu memutuskan akar-akar kesyirikan 
dari hati. Tuhan-tuhan selain Allah itu tidak sanggup 
menciptakan seekor lalat meskipun semuanya bersatu untuk 
menciptakannya. Lalu bagaimana dengan sesuatu yang lebih 
besar dari itu? Bahkan mereka tidak mampu menang melawan 
lalat yang mengambil sesuatu dari mereka, seperti wewangian 
dan sejenisnya, lalu mengambilnya kembali dari lalat itu. 
Mereka tidak mampu menciptakan lalat —makhluk yang sangat 
lemah— dan juga tidak mampu menaklukkannya atau merebut 
kembali apa yang diambilnya. Sebab itu, tidak ada yang lebih 
lemah dan tak berdaya daripada tuhan-tuahn palsu itu. Lalu, 
bagaimana mungkin orang yang berakal menganggap layak 
untuk menyembah mereka selain Allah? 

Perumpamaan ini merupakan salah satu perumpamaan 
paling dahsyat yang diturunkan Allah Ta'ala untuk membatalkan 
kesyirikan dan menjelaskan kebodohan para pelakunya. 2 

 
2. Di antara perumpamaan terbaik dan paling jelas yang 

menunjukkan batilnya kesyirikan, kerugian pelakunya, 

 
1 QS. Al-Ḥajj: 73-74. 
2 Lihat: Amṡāl al-Qur`ān, karya Ibnul-Qayyim, hlm. 47; at-Tafsīr al-Qayyim, 
karya Ibnul-Qayyim, hlm. 368; Tafsīr al-Bagawiy, 3/298; Tafsīr Ibni Kasīr, 
3/236; Fatḥ al-Qadīr, karya asy-Syaukaniy, 3/470; Tafsīr as-Sa‘diy, 5/326. 
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serta hasil yang justru berlawanan dengan apa yang ia 
harapkan adalah firman Allah Ta'ala, 

أِ zَّٱ نِودُ نمِْ اوذََُّتٱ نَيَِّلٱ لُثَمَ ﴿
َ
 َّنyۖ اتٗيَۡب تۡذَََّتٱ تِوبُكَنعَلۡٱ لِثَمَكََ ءٓاَلِوۡ

أ
َ
 نَوعُدَۡي امَ مَُلعۡيَ zََّٱ َّنِإ ? نَومَُلعۡيَْ اوُنكَ وَۡل تِۚوبُكَنعَلۡٱ تُيَۡلَ تِويُلُۡٱ نَهَوۡ
لۡٱ كَلِۡتوَ A مُيكَِلۡٱ زُيزِعَلۡٱ وَهُوَۚ ٖءشَۡ نمِ ۦهِِنودُ نمِ

َ
 سِۖاَّنلِل اهَبُضَِۡن لُٰثَمۡ

  ﴾C نَومُِلٰعَلۡٱ َِّ�إٓ اهَلُقِعۡيَ امَوَ
“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain 
Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. 
Sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba 
sekiranya mereka mengetahui. Sungguh, Allah mengetahui apa 
saja yang mereka sembah selain Dia, dan Dia Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Perumpamaan-perumpamaan ini Kami 
buat untuk manusia; dan tidak ada yang akan memahaminya 
kecuali mereka yang berilmu.” 1  

Ini adalah perumpamaan yang Allah buat bagi orang-orang 
yang menyembah selain Dia, dengan tujuan mencari 
perlindungan, kekuatan, dan manfaat. Allah menjelaskan bahwa 
mereka (sesembahan selain Allah) adalah makhluk yang lemah, 
dan orang-orang yang menjadikan mereka sebagai wali 
(pelindung) selain Allah justru lebih lemah lagi. Maka, dalam 
kelemahan mereka serta dalam niat mereka menjadikan para 
sesembahan itu sebagai pelindung, mereka bagaikan laba-laba 
—salah satu hewan terlemah— yang membangun sebuah 
rumah, padahal rumah itu adalah rumah yang paling rapuh. 
Dengan membangunnya, laba-laba itu justru semakin bertambah 
lemah. Begitu pula halnya dengan orang yang mengambil wali 

 
1 QS. Al-‘Ankabūt: 41–43. 
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selain Allah, mereka lemah, bahkan dengan ketergantungan 
kepada sesembahan itu, mereka hanya semakin bertambah 
lemah. 1 

 
3. Di antara perumpamaan yang paling kuat dalam 

menggambarkan bahwa seorang musyrik itu hidup 
dalam ketidakpastian dan kebingungan adalah firman 
Allah Ta'ala, 

 لۡهَ لٍجُرَِلّ امَٗلسَ µٗجُرَوَ نَوسُكِشََٰتمُ ءُٓكَشَُ هِيِف µٗجَُّر µٗثَمَ zَُّٱ بَضََ ﴿
أ لَۡبۚ zَِِّ دُمَۡلۡٱۚ µًثَمَ نِايَوِتَسَۡي

َ
 ﴾نَومَُلعۡيَ َ� مۡهُثَُكۡ

“Allah membuat perumpamaan, (yaitu) seorang laki-laki 
(hamba sahaya) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang dalam perselisihan, dan seorang hamba sahaya 
yang menjadi milik penuh dari seorang (saja). Adakah kedua 
hamba sahaya itu sama keadaannya? Segala puji bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 2  

Ini adalah perumpamaan yang Allah buat antara seorang 
musyrik dan seorang yang bertauhid. Seorang musyrik, karena 
menyembah banyak sesembahan, diumpamakan sebagai 
seorang budak yang dimiliki oleh banyak tuan yang saling 
berselisih, kasar perangai mereka, dan saling berebut dalam 
mengatur si budak. Budak itu tidak akan mampu membuat 
semua tuannya senang secara bersamaan, sehingga ia hidup 
dalam penderitaan. Sedangkan seorang yang bertauhid hanya 
menyembah Allah semata tanpa sekutu bagi-Nya, diumpamakan 
seperti seorang budak yang dimiliki oleh satu orang tuan saja, 

 
1 Lihat: Tafsīr al-Bagawiy, 3/268; Amṡāl al-Qur`ān, karya Ibnul-Qayyim, 
hlm. 21; Fatḥ al-Qadīr, karya asy-Syaukaniy, 4/204. 
2 QS. Az-Zumar: 29.  
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yang tunduk sepenuhnya kepada tuannya, mengetahui 
tujuannya, serta tahu jalan untuk meraih keridaannya. Sebab itu, 
ia berada dalam ketenangan, terbebas dari konflik dan 
pertentangan para tuan, justru dia hidup menyerahkan diri 
kepada tuannya tanpa ada pertentangan serta diperlakukan 
tuannya dengan penuh kasih sayang, rahmat, perhatian, dan 
kebaikan, serta mengurus segala kepentingannya. Apakah kedua 
hamba ini sama? Jawabannya: Tentu tidak, mereka tidak akan 
pernah sama selamanya. 1 

 
§ Kesepuluh: Yang berhak untuk disembah hanyalah Dia 

yang memiliki kuasa atas segala sesuatu, yang meliputi 
segala sesuatu, yang memiliki kekuasaan sempurna, 
keperkasaan mutlak, dominasi dan penguasaan atas seluruh 
makhluk, yang mengetahui segala sesuatu, yang memiliki 
kendali penuh atas dunia dan akhirat, yang berkuasa 
memberi manfaat atau mudarat, memberi atau menahan, dan 
semua itu ada di tangan-Nya semata. Siapa yang memiliki 
sifat-sifat ini, sungguh Dialah yang pantas untuk selalu 
diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari, 
ditaati dan tidak didurhakai, dan tidak boleh disekutukan 
dengan siapa pun. 2 

Sifat-sifat kesempurnaan yang absolut milik Allah Ta‘ala 
tidak mungkin dapat dijangkau seluruhnya oleh makhluk, 

 
1 Lihat: Tafsīr al-Bagawiy, 4/78; Tafsīr Ibni Kasīr, 4/52; at-Tafsīr al-Qayyim 
karya Ibnul-Qayyim, hlm. 423; Fatḥ al-Qadīr karya asy-Syaukāniy, 4/462; 
Tafsīr as-Sa‘diy, 6/468; dan Tafsīr al-Jazā’iriy, 4/43. 
2 Lihat: Tafsīr al-Bagawiy, 1/237, 3/71, 2/88, 372; Tafsīr Ibni Kasīr, 1/309, 
2/572, 3/42, 2/127, 435, 570, 1/344, 2/138; Tafsīr as-Sa‘diy, 1/313, 7/686, 
2/381, 3/397, 4/204, 6/356, 2/372; Aḍwā` al-Bayān, 2/187, 3/271. 
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namun sebagian di antaranya —sebagai contoh— adalah 
sebagai berikut: 

1. Keesaan Allah dalam Uluhiyyah (Ibadah) 

Tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah semata. 
Dialah Al-Ḥayyu (Maha Hidup) yang tidak akan pernah mati, Al-
Qayyūm Yang Maha Berdiri Sendiri, tidak membutuhkan apa 
pun dari makhluk-Nya, sedangkan seluruh makhluk bergantung 
kepada-Nya dalam segala hal. Di antara bentuk kesempurnaan 
sifat hidup dan berdiri sendiri-Nya adalah bahwa Dia tidak 
pernah mengantuk dan tidak pula tidur serta semua yang ada di 
langit dan di bumi adalah hamba-Nya sekaligus tunduk di bawah 
kekuasaan dan kendali-Nya, sebagaimana firman-Nya, 

لۡٱوَ تِٰوَٰمََّسلٱ فِ نمَ ُّكُ نِإ ﴿
َ
Øِادٗبۡعَ ¤َّرلٱ تِاَءٓ َِّ�إ ض F أ دۡقََّل

َ
 مۡهGُٰصَحۡ

 ﴾ادّٗعَ مۡهَُّدعَوَ
“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi melainkan akan 
datang kepada (Allah) Yang Maha Pengasih sebagai seorang 
hamba. Dia benar-benar telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti.” 1 

Sebagai bukti kesempurnaan kerajaan, keagungan, dan 
kebesaran-Nya, tidak ada seorang pun yang dapat memberi 
syafaat di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya. Semua tokoh dan 
pemberi syafaat itu hanyalah hamba-hamba-Nya, mereka tidak 
bisa memberi syafaat sampai Dia izinkan mereka, dan Dia tidak 
akan memberi izin kecuali kepada siapa yang Dia ridai. 

 
1 QS. Maryam: 93-94.  
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Ilmu Allah Ta’ala meliputi seluruh makhluk, dan tidak ada 
seorang pun yang dapat mengetahui sesuatu dari ilmu-Nya 
kecuali yang telah Dia perkenankan.  

Di antara bukti keagungan-Nya adalah bahwa Kursi-Nya 
meliputi langit dan bumi, dan Dia menjaga keduanya beserta 
seluruh isinya. Penjagaan itu tidak memberatkan-Nya sedikit 
pun, bahkan itu amat mudah dan ringan bagi-Nya. Dialah yang 
Maha Perkasa atas segala sesuatu, Maha Tinggi secara zat-Nya 
di atas semua makhluk-Nya, Maha Tinggi dengan keagungan 
dan sifat-sifat-Nya. Dia Maha Perkasa yang menundukkan 
seluruh ciptaan dan ditaati segala sesuatu yang ada. Dialah Yang 
Maha Agung yang memiliki seluruh sifat keagungan dan 
kemuliaan. Sifat-sifat agung ini seluruhnya dijelaskan dalam 
firman Allah Ta‘ala, 

أتَ َ�ۚ مُوُّيقَلۡٱ ُّحَلۡٱ وَهُ َِّ�إ هَٰلَِإٓ َ� zَُّٱ ﴿
ۡ

 تِٰوَٰمََّسلٱ فِ امَ ۥَُّلۚ مٞوَۡن َ�وَٞ ةنَسِ ۥهُذُخُ
لۡٱ فِ امَوَ

َ
Øِۗأ يََۡب امَ مَُلعۡيَ ۦۚهِِنذِۡإِب َِّ�إٓ ۥهُدَنعِ عُفَشَۡي يَِّلٱ اذَ نمَ ض

َ
 مۡهِيدِيۡ

 هُُّيسِرۡكُ عَسِوَۚ َءٓاشَ امَِب َِّ�إ ۦٓهِمِلۡعِ نۡمِّٖ ءشَِۡب نَوطُيِيُ َ�وَۖ مۡهُفَلۡخَ امَوَ
لۡٱوَ تِٰوَٰمََّسلٱ

َ
Øََٔـي َ�وَ ۖض  ﴾ مُيظِعَلۡٱ ُّلِعَلۡٱ وَهُوَۚ امَهُظُفۡحِ ۥهُدُوُ

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. Yang Maha Hidup, yang terus menerus mengurus 
(makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang 
dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia 
mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di 
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu pun 
tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-
Nya meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat 
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memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar.”1 

2. Dialah ilāh yang segala sesuatu tunduk di bawah 
kekuasaan-Nya 

Seluruh makhluk —baik benda mati, hewan, manusia, jin, 
maupun malaikat— tunduk kepada-Nya. Allah berfirman,  

أٓ ۥلَُوَ ﴿
َ

لۡٱوَ تِٰوَٰمََّسلٱ فِ نمَ مََلسۡ
َ
Øِاهٗرۡكَوَ عٗوۡطَ ض yَۡنَوعُجَرُۡي هِل﴾ 

“Apa yang di langit dan di bumi berserah diri kepada-Nya 
(baik) dengan suka maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya 
mereka dikembalikan.” 2 

3. Dialah Tuhan yang di tangan-Nya terdapat manfaat dan 
mudarat 

Andaikata seluruh makhluk bersatu untuk memberikan 
manfaat kepada seseorang, mereka tidak akan bisa memberinya 
manfaat kecuali dengan apa yang telah Allah tetapkan baginya. 
Sebaliknya, jika mereka berkumpul untuk mencelakainya, 
mereka pun tidak dapat mencelakainya kecuali jika Allah 
menghendakinya; sebagaimana dalam firman-Nya, 

﴿ yٱ كَسۡسَمۡيَ نzَُّ فَ ضُِّٖبµَ َوَهُ َِّ�إٓ ۥلَُ فَشِك ۖyفَٖ يَۡبِ كَدۡرُِي نµَ ََّدٓار 
 ﴾مُيحَِّرلٱ رُوفُغَلۡٱ وَهُوَ ِۚۦهدِابَعِ نۡمِ ءُٓاشََي نمَ ۦهِِب بُيصُِي ۦۚهِِلضۡفَِل

“Jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka tidak 
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Sebaliknya, jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang 
dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan kepada 

 
1 QS. Al-Baqarah: 255.  
2 QS. Āli ‘Imrān: 83. 
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siapa saja yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. 
Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 1 

4. Dialah Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu 

Tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan-Nya. Allah 
berfirman, 

أٓ امََّنِإ ﴿
َ
أ آذَِإٓ ۥهُرُمۡ

َ
أ أًـيۡشَ دَارَ

َ
 ﴾نُوكُيَفَ نكُ ۥلَُ لَوقُيَ ن

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya: ‘Jadilah!’ Maka jadilah ia.” 2 

5. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, termasuk seluruh 
perkara yang gaib 

Allah mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang sedang 
terjadi, dan apa yang belum terjadi, bahkan jika sesuatu itu 
terjadi, Dia tahu bagaimana itu akan terjadi. 3 Allah berfirman, 

لۡٱ فِٞ ءشَۡ هِيَۡلعَ فَٰيَۡ َ� zََّٱ َّنِإ ﴿
َ
Øِءٓامََّسلٱ فِ َ�وَ ض﴾ِ 

“Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi 
Allah, baik di bumi maupun di langit.” 4 

لۡٱ فِٖ ةَّرذَ لِاقَثۡمِّ نمِ كَِبَّّر نعَ بُزُعۡيَ امَوَ ﴿
َ
Øِأٓ َ�وَِ ءٓامََّسلٱ فِ َ�وَ ض

َ
 رَغَصۡ

أٓ َ�وَ كَِلٰذَ نمِ
َ

 ﴾يٍِبُّم بٰٖتَِك فِ َِّ�إ بََكۡ
“Tidak luput sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarah, baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu 
yang lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu, melainkan 
semua tercatat dalam kitab yang nyata (Lauhulmahfuz). 5 

 
1 QS. Yūnus: 107.  
2 QS. Yāsīn: 82.  
3 Lihat: Tafsīr Ibni Kasīr, 1/344, 2/138; Tafsīr as-Sa‘diy, 2/356, 372. 
4 QS. Āli ‘Imrān: 5.  
5 QS. Yūnus: 61.  
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 ةٍَقرَوَ نمِ طُُقسَۡت امَوَ رِۚحَۡبلۡٱوَ رَِّبلۡٱ يِف امَ مَُلعَۡیوَ وَۚھُ َّلاِإٓ اھَمَُلعَۡی لاَ بِیَۡغلۡٱ حُِتاَفمَ ۥُهدَنعِوَ ﴿
َتكِ يِف َّلاِإ سٍِباَی لاَوَ بٖطۡرَ لاَوَ ضِرَۡلأۡٱ تِمَُٰلظُ يِف ةَّٖبحَ لاَوَ اھَمَُلعَۡی َّلاِإ  ﴾نٖیِبُّم بٰٖ

“Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang 
mengetahuinya selain Dia. Dia juga mengetahui apa yang ada 
di darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur 
yang tidak diketahui-Nya, tidak ada sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang 
kering yang tidak tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauhulmahfuz).”1 

 ۢ﴾مُيِلعَ ءٍشَۡ لِّكُِب zََّٱ َّنِإ ﴿
“Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 2 

Tidak diragukan lagi bahwa siapa yang mengenal sifat-sifat 
ini —serta sifat-sifat kesempurnaan serta keagungan Allah 
lainnya—, maka ia pasti hanya akan menyembah Allah semata, 
karena Dialah satu-satunya tuhan yang benar-benar berhak 
untuk disembah. 
 

C. Syafaat  

§ Pertama: Pengertian Syafaat 

Secara etimologi dikatakan: syafa‘a al-syai`a, artinya 
menggabungkan yang semisal dengannya, sehingga dia 
menjadikan yang ganjil menjadi genap. 3 

 
1 QS. Al-An‘ām: 59.  
2 QS. Al-Anfāl: 75.  
3 Lihat: al-Qāmūs al-Muḥīṭ, Bāb al-‘Ain, Faṣl asy-Syīn, hlm. 947; an-
Nihāyah fī Garīb al-Ḥadīṡ, 2/485; dan al-Mu’jam al-Wasīṭ, 1/487.  
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Secara terminologi berarti: menjadi perantara bagi orang 
lain untuk mendatangkan manfaat atau menolak bahaya. 1 

Di antara bentuk hikmah ketika berdakwah kepada orang 
yang bergantung kepada selain Allah dan meminta syafaat 
darinya adalah dengan menjelaskan kepadanya bahwa syafaat 
itu hanya milik Allah semata, sebagaimana firman Allah: 

لۡٱوَ تِٰوَٰمََّسلٱ كُلۡمُ ۥَُّلۖ اعٗيجَِ ةُعَٰفََّشلٱِ zَِّّ لقُ ﴿
َ
Øِۖنَوعُجَرُۡت هِلَِۡإ َّمثُ ض﴾ 

“Katakanlah, ‘Syafaat (pertolongan) itu hanya milik Allah 
semuanya. Dia memiliki kerajaan langit dan bumi. Kemudian 
hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.” 2 
 
§ Kedua: Menanggapi orang yang meminta syafaat 

kepada selain Allah Ta’ala dengan ucapan-ucapan bijak 
berikut ini: 

1. Makhluk tidaklah sama dengan Khalik (Pencipta). 
Siapa saja yang mengatakan bahwa para nabi, orang-orang 

saleh, malaikat, atau selain mereka dari kalangan makhluk 
memiliki kedudukan tinggi di sisi Allah dan derajat yang agung, 
maka mereka bisa memberi syafaat kepada kita di hadapan-Nya 
—sebagaimana seseorang mendekatkan diri kepada para pejabat 
atau menteri di hadapan raja dan sultan agar mereka menjadi 
perantara dalam memenuhi kebutuhan mereka—, maka ucapan 
ini termasuk kebatilan yang paling batil. Karena hal itu berarti 
menyamakan Allah Yang Maha Agung, Raja segala raja, dengan 
para raja dunia yang fakir dan membutuhkan para menteri serta 

 
1 Lihat: Syarḥ Lum‘ah al-I‘tiqād, karya Syekh Muḥammad Ṣāliḥ al-
‘Uṡaimīn, hal. 80.  
2 QS. Az-Zumar: 44.  



 46 

pejabat untuk menyempurnakan kekuasaan dan pengaruh 
mereka. 

Perantara antara raja dengan rakyatnya hanya terjadi dalam 
tiga kondisi berikut: 
• Pertama: Untuk memberitahu raja tentang kondisi rakyat 

yang tidak ia ketahui. 
• Kedua: Atau karena raja tidak mampu mengatur rakyatnya, 

maka ia membutuhkan pembantu karena kelemahan dan 
ketidakmampuannya. 

• Ketiga: Atau karena raja tidak ingin memberi manfaat 
kepada rakyatnya dan tidak ingin berbuat baik kepada 
mereka. Namun, kalau ada yang menasihati dan 
mengingatkannya, barulah keinginannya untuk memenuhi 
kebutuhan rakyat muncul. 
Akan tetapi, Allah tidaklah seperti makhluk-Nya yang 

lemah. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi dari-Nya, Maha Kaya dari segala sesuatu 
selain-Nya, dan lebih penyayang kepada hamba-hamba-Nya 
daripada seorang ibu terhadap anaknya. 

Kita tahu bahwa pemberi syafaat di hadapan raja-raja dunia 
terkadang memiliki kekuasaan sendiri, atau menjadi sekutu para 
raja, atau menjadi pembantu mereka. Para raja menerima 
syafaatnya karena salah satu dari tiga alasan berikut: 
a. Kadang karena mereka membutuhkan pemberi syafaat itu.  
b. Kadang karena mereka takut kepadanya. 
c. Kadang sebagai balasan atas kebaikan yang telah diberikan 

oleh pemberi syaraat itu kepada mereka. 

Jadi, syafaat sebagian hamba kepada sebagian yang lain 
termasuk dalam jenis ini, sehingga tidak ada yang menerima 
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syafaat kecuali karena suatu harapan atau rasa takut. Sedangkan 
Allah tidak berharap kepada siapa pun, tidak takut kepada siapa 
pun, dan tidak membutuhkan siapa pun. 1 Oleh karena itu, Allah 
memutus seluruh bentuk ketergantungan kepada selain-Nya dan 
menjelaskan kebatilannya, sebagaimana firman-Nya: 

 تِٰوَٰمََّسلٱ فِٖ ةَّرذَ لَاقَثۡمِ نَوكُِلمۡيَ َ�ِ zَّٱ نِودُ نمِّ متُمۡعَزَ نَيَِّلٱْ اوعُدۡٱ لِقُ ﴿
لۡٱ فِ َ�وَ

َ
Øِيهِظَ نمِّ مهُنۡمِ ۥلَُ امَوَ كٖشِۡ نمِ امَهِيِف مۡهَُل امَوَ ض ٖÞ َعُفَنَت َ�و 

أ نۡمَِل َِّ�إٓ ۥهُدَنعِ ةُعَٰفََّشلٱ
َ
 لَاَق اذَامَْ اوُلاَق مۡهِِبولُقُ نعَ عَزِّفُ اذَِإ َّٰٓتحَ ۥۚلَُ نَِذ

 ﴾Rيُِبكَلۡٱ ُّلِعَلۡٱ وَهُوَۖ َّقَلۡٱْ اوُلاَقۖ مۡكُُّبرَ
“Katakanlah (Muhammad), ‘Serulah mereka yang kamu 
anggap (sebagai tuhan) selain Allah! Mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat zarah pun di langit dan di bumi, dan 
mereka sama sekali tidak mempunyai peran serta dalam 
(penciptaan) langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka 
yang menjadi pembantu bagi-Nya.’ Syafaat (pertolongan) di 
sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
(memberi syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, ‘Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?’ Mereka menjawab, ‘(Perkataan) 
yang benar,’ dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.”2 

Ayat ini telah menutup secara sempurna dan kokoh seluruh 
jalan bagi kaum musyrikin menuju perbuatan syirik, karena 
seorang hamba hanya akan bergantung kepada yang 
disembahnya lantaran berharap mendapatkan manfaat darinya. 
Maka dari itu, yang disembah itu seharusnya: (a) memiliki 

 
1 Lihat: Fatāwā Ibni Taimiyah, 1/126–129. 
2 QS. Saba`: 22-23. 
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kekuasaan atas sebab-sebab yang bisa memberikan manfaat 
kepada penyembahnya, (b) menjadi sekutu pemilik kekuasaan 
itu, (c) menjadi pembantu atau penolongnya, (d) atau dia 
merupakan orang yang memiliki kedudukan dan kehormatan 
yang bisa memberi syafaat di hadapannya. 

Jika keempat hal ini tidak dimiliki dari segala sisi, maka 
seluruh sebab-sebab kesyirikan lenyap dan semua jalan menuju 
ke sana terputus. 
 
2. Syafaat terbagi menjadi dua jenis: 
- Syafaat pertama: Syafaat yang ditetapkan (dibenarkan) 

Yaitu syafaat yang diminta dari Allah semata. Syafaat ini 
memiliki dua syarat: 
a. Izin dari Allah kepada pemberi syafaat untuk 

memberikan syafaat, sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

 ﴾ۦۚهِِنذِۡإِب َِّ�إٓ ۥهُدَنعِ عُفَشَۡي يَِّلٱ اذَ نمَ ﴿
“Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya 
tanpa izin-Nya?” 1 

b. Rida Allah terhadap pemberi syafaat dan terhadap orang 
yang diberi syafaat, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

 ﴾ضََٰترۡٱ نِمَِل َِّ�إ نَوعُفَشَۡي َ�وَ ﴿
“Mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada 
orang yang diridai (Allah).” 2 

أ نۡمَ َِّ�إ ةُعَٰفََّشلٱ عُفَنَت َّ� ذِٖئمَوَۡي ﴿
َ
 ﴾ٗ�وَۡق ۥلَُ ضَِرَوَ نُٰمَحَّۡرلٱ لَُ نَِذ

 
1 QS. Al-Baqarah: 255. 
2 QS. Al-Anbiyā`: 28. 
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“Pada hari itu, tidak berguna syafaat (pertolongan) 
kecuali dari orang yang telah diberi izin oleh Tuhan 
Yang Maha Pengasih, dan Dia ridai perkataannya. 1 
 

- Syafaat kedua: Syafaat yang dinafikan (ditolak) 

Yaitu syafaat yang diminta kepada selain Allah terkait 
hal-hal yang tidak mampu dilakukan kecuali oleh Allah; 
syafaat tanpa izin dan keridaan-Nya; dan juga syafaat untuk 
orang-orang kafir. Sebagaimana firman Allah, 

 ﴾يَعِفَِّٰشلٱ ةُعَٰفَشَ مۡهُعُفَنَت امَفَ ﴿
“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat 
(pertolongan) dari orang-orang yang memberikan 
syafaat.” 2  
Namun dikecualikan dalam satu kasus, yaitu syafaat Nabi 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam untuk meringankan azab Abu 
Thalib. 3 

 
3. Berdalil dengan nas dan ijmak untuk membantah 

permintaan syafaat kepada selain Allah 

Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wasallam dan para nabi 
sebelum beliau tidak pernah mensyariatkan kepada umat 
manusia agar berdoa kepada malaikat, para nabi, atau orang-
orang saleh, dan tidak pula meminta syafaat kepada mereka. 
Tidak seorang pun dari kalangan sahabat atau para tabi’in yang 

 
1 QS. Ṭāhā: 109. 
2 QS. Al-Muddaṡṡir: 48. 
3 Lihat: al-Bukhāriy ma‘a al-Fatḥ, Manāqib al-Anṣār, Bāb Qiṣṣatu Abī Ṭālib, 
7/193, no. 3883; dan Muslim, Kitāb al-Īmān, Bāb Auhan Ahli an-Nāri 
‘Ażāban, 1/195, no. 211. 
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mengikuti mereka dengan baik pernah melakukan hal tersebut. 
Tidak ada pula satu pun imam umat Islam —baik para imam dari 
empat mazhab maupun yang lainnya— yang menganjurkannya. 
Juga, tidak seorang pun dari para ulama mujtahid —yang 
ucapannya dijadikan rujukan dalam urusan agama, ataupun yang 
pendapatnya diakui dalam masalah-masalah ijmak— 
menganjurkan hal itu. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. 1 
 

D. Pemberi Nikmat Adalah Sosok yang Berhak 
Disembah  

Di antara bentuk hikmah dalam mendakwahi kaum 
musyrikin kepada Allah Ta'ala adalah dengan mengarahkan 
perhatian dan hati mereka kepada nikmat-nikmat Allah yang 
agung, baik yang tampak maupun yang tersembunyi, yang 
bersifat agamawi maupun duniawi. Sesungguhnya Allah telah 
melimpahkan seluruh nikmat kepada hamba-hamba-Nya, 
sebagaimana firman-Nya, 

 ﴾ zَِّۖٱ نَمِفَ ةٖمَعِۡنّ نمِّ مكُِب امَوَ ﴿
“Segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah.”2 

Allah telah menundukkan alam semesta beserta seluruh 
makhluk di dalamnya untuk manusia. 

Allah juga telah menjelaskan tentang nikmat-nikmat ini, 
menyebutkan karunia-Nya kepada hamba-hamba-Nya, dan 

 
1 Lihat: Fatāwā Ibni Taimiyah, 1/158, 112, 14/399-414, 1/108-165, 14/380, 
409, 1/160–166, 195, 228, 229, 241; dan Dar`u Ta‘āruḍ al-‘Aqli wa an-Naqli 
karya beliau, 5/147; serta Aḍwā` al-Bayān, 1/137. 
2 QS. An-Naḥl: 53. 



 51 

menegaskan bahwa hanya Dia yang berhak disembah. Di antara 
bentuk nikmat yang disebutkan-Nya adalah sebagai berikut: 

 
§ Pertama: Secara umum 

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 

لۡٱ فِ اَّم مكَُل قََلخَ يَِّلٱ وَهُ﴿
َ
Øِاعٗيجَِ ض﴾ 

“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 
untukmu.” 1 

أ﴿
َ
أْ اوۡرََت مَۡل

َ
لۡٱ فِ امَوَ تِٰوَٰمََّسلٱ فِ اَّم مكَُل رََّخسَ zََّٱ َّن

َ
Øِأوَ ض

َ
 مۡكُيَۡلعَ غَبَسۡ

 ۗ﴾ةٗنَطِاَبوَ ةٗرَهِٰظَ ۥهُمَعَِن
“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah 
menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untuk kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian 
lahir dan batin.” 2 

لۡٱ فِ امَوَ تِٰوَٰمََّسلٱ فِ اَّم مكَُل رََّخسَوَ﴿
َ
Øِكَِلٰذَ فِ َّنِإ ۚهُنۡمِّ اعٗيجَِ ض Vَتٰٖي 

 ﴾نَورَُّكفَتَيَ اٖوۡقَِلّ
“Dia juga menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. 
Sungguh, dalam yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.” 3 

Nikmat yang disebutkan ini mencakup seluruh jenis nikmat, 
baik yang tampak maupun yang tersembunyi, yang bersifat fisik 
maupun maknawi, sebab seluruh yang ada di langit dan bumi 

 
1 QS. Al-Baqarah: 29. 
2 QS. Luqmān: 20. 
3 QS. Al-Jāṡiyah: 13 
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telah ditundukkan untuk manusia. Ini mencakup benda-benda 
langit dan bumi, seperti: matahari dan bulan, bintang-bintang 
dan benda-benda yang statis dan yang bergerak, gunung-gunung 
dan lautan, sungai-sungai, berbagai jenis hewan, beraneka 
pohon dan buah-buahan, beragam jenis barang tambang, dan 
bentuk benda lain yang menjadi kemaslahatan manusia, baik 
yang bersifat kebutuhan dasar maupun pelengkap, untuk 
dimanfaatkan, dinikmati, dan dijadikan pelajaran. 

Semua itu menunjukkan bahwa hanya Allahlah satu-satunya 
yang berhak disembah, dan tidak selayaknya ibadah, 
ketundukan, serta cinta yang mendalam diberikan kecuali 
kepada-Nya. 

Bukti-bukti rasional di atas yang tidak menyisakan keraguan 
sedikit pun bahwa Allah adalah Tuhan yang hak, sedangkan 
segala sesuatu yang disembah selain-Nya adalah kebatilan.1 
Allah Ta‘ala berfirman, 

أِب كَِلٰذَ ﴿
َ

أوَ ُّقَلۡٱ وَهُ zََّٱ َّن
َ

أوَ لُطِٰبَلۡٱ وَهُ ۦهِِنودُ نمِ نَوعُدَۡي امَ َّن
َ

 وَهُ zََّٱ َّن
 ﴾يُِبكَلۡٱ ُّلِعَلۡٱ

“Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) 
Yang Hak, dan apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah 
yang batil, dan sungguh Allah, Dialah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar.” 2 
 
 

 
1 Lihat: Tafsīr al-Bagawiy, 1/59, 3/72; Tafsīr Ibnu Kasir, 3/451, 4/149; Tafsīr 
asy-Syaukāniy, 1/60, 4/420; Tafsīr  as-Sa‘diy, 1/69, 6/161, 7/21; dan Aḍwā` 
al-Bayān karya asy-Syinqīṭiy, 3/225–253. 
2 QS. Al-Ḥajj: 62. Lihat juga Surah Luqmān: 30. 
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§ Kedua: Secara rinci 

Di antaranya adalah firman Allah Ta’ala, 

لۡٱوَ تِٰوَٰمََّسلٱ قََلخَ يَِّلٱ zَُّٱ ﴿
َ
Øَأوَ ض

َ
أفَ ءٗٓامَِ ءٓامََّسلٱ نَمِ لَزَن

َ
 نَمِ ۦهِِب جَرَخۡ

ل اقٗزِۡر تِٰرَمََّلٱ
أِب رِحَۡلۡٱ فِ يَرِجَۡلِ كَلۡفُلۡٱ مُكَُل رََّخسَوَۖ مۡكَُّ

َ
 رََّخسَوَ ِۖۦهرِمۡ

لۡٱ مُكَُل
َ
 لََّۡلٱ مُكَُل رََّخسَوَۖ يِۡبَِئٓادَ رَمَقَلۡٱوَ سَمَّۡشلٱ مُكَُل رََّخسَوَ ] رَٰهَنۡ

أسَ امَ كُِّ نمِّ مكGَُٰتاَءوَ \ رَاهََّلٱوَ
َ

ۗ ٓاهَوصُۡتُ َ�ِ zَّٱ تَمَعِۡنْ اوُّدعُتَ نyۚ هُومُُلۡ
 ﴾̂ٞراَّفكَ مٞولُظََل نَٰسَنلِۡٱ َّنِإ

“Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air (hujan) dari langit, kemudian dengan (air 
hujan) itu Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai 
rezeki untukmu, Dia telah menundukkan kapal bagimu agar 
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah 
menundukkan sungai-sungai bagimu. Juga Dia telah 
menundukkan matahari dan bulan bagimu yang terus-menerus 
beredar (dalam orbitnya) serta telah menundukkan malam dan 
siang bagimu. Bahkan, Dia telah memberikan kepadamu segala 
apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. Jika kamu menghitung 
nikmat Allah, niscaya kamu tidak dapat menghitungnya. 
Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat mengingkari 
(nikmat Allah).” 1 

Kemudian Allah berfirman setelah menyebutkan berbagai 
macam nikmat, 

أَلِ رَحَۡلۡٱ رََّخسَ يَِّلٱ وَهُوَ ﴿
ۡ

 ةٗيَلۡحِ هُنۡمِْ اوجُرِخۡتَسَۡتوَ ايّٗرِطَ امٗلَۡ هُنۡمِْ اولُكُ
 مۡكَُّلعََلوَ ۦهِِلضۡفَ نمِْ اوغُتَبَۡلِوَ هِيِف رَخِاوَمَ كَلۡفُلۡٱ ىرََتوَۖ اهَنَوسُبَلَۡت

 
1 QS. Ibrāhīm: 32-34. 
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أوَ , نَورُكُشَۡت
َ
لۡٱ فِ قَٰلۡ

َ
Øِأ سَِٰوَرَ ض

َ
أوَ مۡكُِب دَيمَِت ن

َ
 مۡكَُّلعََّل µٗبُسُوَ ارٰٗهَنۡ

أ cنَودُتَهۡيَ مۡهُ مِجَّۡلٱِبوَ تٰٖۚمَٰلَعَوَ b نَودُتَهۡتَ
َ
ۚ قُلُيَۡ َّ� نمَكَ قُلُيَۡ نمَفَ

أ
َ
 ﴾eمٞيحَِّرٞ روفُغََل zََّٱ َّنِإۗ ٓاهَوصُۡتُ َ�ِ zَّٱ ةَمَعِۡنْ اوُّدعُتَ نd y نَورَُّكذََت µَفَ

“Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat 
memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan 
itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu 
juga melihat perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari 
sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. Dia juga 
menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak goncang 
bersama kamu, (Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-
jalan agar kamu mendapat petunjuk, dan (Dia menciptakan) 
tanda-tanda (penunjuk jalan). Dengan bintang-bintang, mereka 
mendapat petunjuk. Maka apakah (Allah) yang menciptakan 
sama dengan yang tidak dapat menciptakan (sesuatu)? 
Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? Jika kamu 
menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 
menghitungnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 1 

Apakah sosok yang menciptakan semua nikmat dan 
makhluk-makhluk yang menakjubkan ini dapat disamakan 
dengan yang tidak menciptakannya sedikit pun? 

Sudah menjadi pengetahuan yang pasti bahwa tidak ada 
seorang pun dari hamba-hamba Allah yang mampu menghitung 
seluruh nikmat yang telah Allah anugerahkan kepadanya dalam 
penciptaan satu anggota tubuh saja atau satu indera dari panca 
indranya. Maka bagaimana mungkin ia mampu menghitung 
nikmat-nikmat lainnya di seluruh tubuhnya, apalagi nikmat-

 
1 QS. An-Naḥl:14-18. Lihat juga ayat: 3-12 dari surah yang sama. 
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nikmat lain yang terus-menerus sampai kepadanya setiap saat 
dalam berbagai bentuk dan jenis? 1 

Sebab itu, tidak ada pilihan bagi orang yang berakal setelah 
menyadari semua ini kecuali untuk menyembah Allah semata, 
yang telah melimpahkan beragam nikmat tersebut kepada 
hamba-Nya, dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun. 
Hanya Dialah yang benar-benar berhak untuk disembah, Maha 
Suci Dia dari segala kekurangan. 
 

E. Sebab-sebab dan Sarana Kesyirikan 

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam telah memperingatkan 
umatnya dari segala hal yang dapat mengantarkan kepada 
kesyirikan dan menjadi sebab terjadinya kesyirikan tersebut. 
Beliau telah menjelaskan hal itu dengan penjelasan yang terang 
dan gamblang. Di antaranya —secara ringkas— adalah sebagai 
berikut: 
§ Pertama: Berlebih-lebihan (guluw) terhadap orang-

orang saleh merupakan sebab kesyirikan kepada Allah 
Ta‘ala. 

Sejak Allah menurunkan Adam ‘alaihissalām ke bumi, 
manusia berada di atas ajaran Islam, sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Abbas raḍiyallāhu 'anhumā, “(Masa) antara Nabi 
Adam dan Nabi Nuh terdapat sepuluh abad, semuanya berada 
di atas Islam.” 2 

 
1 Lihat: Fatḥ al-Qadīr, 3/154, 3/110; dan Aḍwā` al-Bayān, 3/253. 
2 HR. Hakim dalam al-Mustadrak, Kitāb at-Tārīkh, 2/546. Ia berkata, “Hadis 
ini sahih menurut syarat Imam Bukhari, namun keduanya (Bukhari dan 
Muslim) tidak meriwayatkannya.” Aẓ-Żahabiy menyetujui penilaian ini. Ibnu 
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Namun setelah itu, manusia mulai menggantungkan diri 
mereka kepada orang-orang saleh, dan syirik pun menyebar di 
muka bumi. Lalu Allah mengutus Nabi Nuh alaihissalām untuk 
menyeru manusia agar menyembah Allah semata dan melarang 
mereka dari menyembah selain-Nya. 1 Akan tetapi kaumnya 
menolak dan berkata (sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam 
firman-Nya), 

 قَوعُيَوَ ثَوغُيَ َ�وَ اعٗاوَسُ َ�وَ ادّٗوَ َّنرُذََت َ�وَ مۡكُتَهَِلاَء َّنرُذََت َ�ْ اوُلاَقوَ ﴿
 ﴾اسَٗۡنوَ

“Mereka berkata, ‘Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula 
Suwā’, Yagūṡ, Ya`ūq, dan Nasr.” 2 

Nama-nama tersebut merupakan nama orang-orang saleh dari 
kaum Nabi Nuh. Ketika mereka wafat, setan membisikkan 
kepada kaum mereka untuk mendirikan patung-patung di tempat 
pertemuan yang biasa mereka gunakan, dan menamainya 
dengan nama-nama orang saleh tersebut. Lalu mereka pun 
melakukannya, namun patung-patung itu belum disembah. 
Hingga ketika generasi awal itu meninggal dan ilmu agama telah 
dilupakan, barulah patung-patung tersebut disembah. 3 

Peristiwa ini menunjukkan bahwa penyebab awal syirik 
adalah sikap berlebihan (guluw) terhadap orang-orang saleh. 
Setan menyeru manusia untuk berlebihan terhadap orang-orang 

 
Kasīr juga meriwayatkannya di dalam al-Bidāyah wa an-Nihāyah, 1/101, dan 
menisbahkannya kepada Bukhari. Lihat juga: Fatḥ al-Bārī, 6/372. 
1 Lihat: al-Bidāyah wa an-Nihāyah, karya Ibnu Kasīr: 1/106.  
2 QS. Nūh: 23 
3 Lihat: al-Bukhāriy ma‘a al-Fatḥ, Kitāb at-Tafsīr, Sūrah Nūḥ, 8/667, no. 
4920. 



 57 

saleh dan menjerumuskan mereka ke dalam penyembahan 
terhadap kuburan. 

Kemudian setan membisikkan dalam hati manusia bahwa 
membuat bangunan di atas kuburan dan melakukan iktikaf di 
sekitarnya adalah bentuk kecintaan kepada penghuninya —baik 
para nabi maupun orang-orang saleh— serta bahwa berdoa di 
tempat tersebut pasti dikabulkan. 

Setelah itu, setan membawa mereka ke tahap berikutnya, 
yaitu: berdoa dengan perantaraan penghuni kubur, bersumpah 
kepada Allah dengan menyebut nama penghuni kubur tersebut, 
padahal kedudukan Allah jauh lebih agung daripada dimintai 
sesuatu dengan perantara makhluk-Nya. 

Setelah keyakinan ini mengakar kuat, setan pun menyeret 
mereka ke tahap selanjutnya, yaitu: berdoa langsung kepada 
penghuni kubur, menyembahnya, meminta syafaat darinya 
tanpa memohon kepada Allah, serta menjadikan kuburannya 
sebagai berhala yang diberi tirai, ditawafi, diusap dan dicium, 
bahkan dijadikan tempat penyembelihan. 

Kemudian setan membawa mereka ke tahap keempat, yaitu: 
mengajak orang lain untuk menyembah penghuni kubur tersebut 
dan menjadikannya sebagai tempat perayaan tahunan. 

Kemudian setan menggiring mereka ke tahap selanjutnya, 
yaitu: bahwa orang yang melarang semua perbuatan tersebut 
dianggap telah merendahkan derajat para nabi dan orang-orang 
saleh yang memiliki kedudukan tinggi. Saat itulah mereka mulai 
marah. 1 

Oleh karena itu, Allah memperingatkan hamba-Nya dari 
sikap berlebih-lebihan (guluw) dalam agama, berlebih-lebihan 

 
1 Lihat: Tafsīr at-Ṭabariy, 29/62, dan Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitābi at-Tauḥīd, 
hlm. 246. 



 58 

dalam mengultuskan sesuatu, baik itu dalam bentuk ucapan, 
perbuatan, atau keyakinan, serta dari mengangkat makhluk ke 
derajat yang lebih tinggi dari apa yang Allah tetapkan baginya, 
sebagaiman firman Allah Ta’ala: 

أٰٓيَ ﴿
َ
 امََّنِإۚ َّقَلۡٱ َِّ�إِ zَّٱ hََْ اوُلوقُتَ َ�وَ مۡكُِنيدِ فِْ اولُغۡتَ َ� بِٰتَكِلۡٱ لَهۡ

أٓ ۥهُتُمَِكَوَِ zَّٱ لُوسُرَ مَيَرۡمَ نُبۡٱ سَيعِ حُيسِمَۡلٱ
َ
 ۖ﴾هُنۡمِّ حٞورُوَ مَيَرۡمَ wَِٰإٓ اهGَٰقَلۡ

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah 
kecuali yang benar. Sungguh, Almasih Isa putra Maryam itu 
adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya 
yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) 
roh dari-Nya.” 1 
 
§ Kedua: Berlebihan dan melampaui batas dalam memuji, 

serta sikap ekstrem dalam beragama 

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wasallam memperingatkan 
supaya tidak berlebihan dalam memuji seseorang. Beliau 
bersabda, 

لا«
َ

ك يِىورُطْيُ 
َ
أ امَ

َ
ف ،مََيرْمَ ،نَنْا ىرَاص23َا تِرَطْ

َ
أ ام3َغِإ

َ
لوقُفَ ُهدُبْقَ اَن

ُ
ِ 3با دُبْقَ او

Kوسُرَوَ
ُ

«ُ  

“Janganlah kalian memujiku secara berlebihan sebagaimana 
orang-orang Nasrani memuji Isa bin Maryam. Sesungguhnya 

 
1 QS. Nisā`: 171. 



 59 

aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah (padaku): 
hamba Allah dan rasul-Nya.” 1 

Beliau juga bersabda, 

لاوَ مْكُا3يِإ «
ْ
لغُ
ُ
ف نِيSِّا فِي 3و

َ
أ ام3َغِإ

َ
لهْ
َ

ق نَكَا نْمَ كَ
َ
لبْ
َ

لا مْكُ
ْ
لغُ
ُ
 » نِيSِّا فِي ُّو

“Jauhilah sikap berlebihan dalam beragama. Sesungguhnya 
kebinasaan orang-orang sebelum kalian disebabkan sikap 
berlebihan dalam beragama.” 2 
 
§ Ketiga: Mendirikan masjid di atas kuburan dan 

membuat gambar-gambar di dalamnya 

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam melarang membangun 
masjid di atas kuburan dan menjadikan kuburan sebagai masjid, 
karena beribadah kepada Allah di dekat kuburan orang saleh 
merupakan sarana menuju penyembahan terhadap mereka. Oleh 
karena itu, ketika Ummu Habibah dan Ummu Salamah 
raḍiyallāhu 'anhumā menyebutkan kepada Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam tentang sebuah gereja di Habasyah 
(Ethiopia) yang terdapat banyak gambar di dalamnya, beliau 
bersabda, 

أ 3نِإ «
ُ
[و
َ

ق لََب اوْنَنَ تَامَفَ حُِلا3صلا لُج3ُرلا مْهِيِف نَكَا اذَِإ كَِ
َ

 اور3ُوصَوَ ،ادًجِسْمَِ هِبْر

لِت هِيِف
ْ

أ ،رَوَُّصلا كَ
ُ
[و
َ

لخا رُاشَِر كَِ
لَْ

ْ
لا مَوَْيِ 3با دَنْعِ قِ

ْ
  » ةِمَايَقِ

 
1 HR. al-Bukhāriy - ma‘a al-Fatḥ (dengan lafaznya), Kitāb al-Anbiyā`, Bāb 
Qawlihi Ta‘ālā: ﴿َمََیرْمَ بِاَتكِلْا يفِ رْكُذْاو...﴾ , 6/478, 12/144. Lihat juga 
penjelasannya dalam al-Fatḥ, 12/149. 
2 HR. an-Nasā`iy, Kitāb Manāsik al-Ḥajj, Bāb Iltiqāṭu al-Ḥaṣā, 5/260; Ibnu 
Mājah, Kitāb al-Manāsik, Bāb Qadri Ḥaṣā al-Ramyi, 2/1008; dan Ahmad, 
1/347. 
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“Sesungguhnya mereka itu, apabila ada orang saleh di antara 
mereka meninggal dunia, maka mereka membangun masjid di 
atas kuburannya, dan mereka membuat gambar-gambar 
tersebut di dalamnya. Mereka itulah seburuk-buruk makhluk di 
sisi Allah pada hari Kiamat.” 1 

Di antara bentuk kepedulian Nabi ṣallallāhu ‘alaihi 
wasallam terhadap umatnya ialah bahwa ketika ajal 
menjemputnya, beliau bersabda, 

ل «
َ
uا لََبِ 3با ةُنَعْ

تخا ىرَاص23َاوَ دِوهَُْ
ق اوذ3َُ

ُ
أ رَوبُ

َ
  » دَجِاسَمَ مْهِِئايَِبْن

“Laknat Allah kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid.” Aisyah 
raḍiyallāhu 'anhā berkata, “Beliau memperingatkan dari apa 
yang mereka perbuat.” 2 

Beliau juga bersabda lima hari sebelum beliau wafat, 

أ«
َ

لا
َ

ق نَكَا نْمَ 3نِ}وَ 
َ
لبْ
َ

ق نَوذُخ3ِتفَ اوُنكَا مْكُ
ُ
أ رَوبُ

َ
 ،دَجِاسَمَ مْهِيِلِحاصَوَ مْهِِئايَِبْن

أ
َ

لا
َ

ف 
َ

لا
َ

لا اوذُخ3ِتيَ 
ْ
ف ،دَجِاسَمَ رَوبُقُ

َ
ِ�إ
ِّ

أ 
َ
  » كَِلذَ نْقَ مْكُاهَغْ

“Ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian 
menjadikan kuburan nabi-nabi dan orang-orang saleh mereka 
sebagai masjid. Ketahuilah! Janganlah kalian menjadikan 

 
1 HR. al-Bukhāriy - ma‘a al-Fatḥ, Kitāb Hal Tunabbasy Qubūru Musyrikī al-
Jāhiliyyah wa Yuttakhażu Makānahā Masājid, 1/523, 3/208; 7/187. 
Diriwayatkan juga oleh Muslim, Kitāb al-Masājid wa Mawāḍi‘ aṣ-Ṣalāh, 
Bāb an-Nahyi ‘an Binā` al-Masājid ‘alā al-Qubūr, 1/375. 
2 HR. al-Bukhārī - ma‘a al-Fatḥ, Kitāb aṣ-Ṣalāh, Bāb: Ḥaddaṡanā Abū al-
Yamān, 1/532, 3/200, 6/494, 7/186, 8/140, 10/277. Juga diriwayatkan oleh 
Muslim, Kitāb al-Masājid wa Mawāḍi’ aṣ-Ṣalāh, Bāb an-Nahyi ‘an Binā` al-
Masājid ‘alā al-Qubūr wa Ittikhāż aṣ-Ṣuwar fīhā, 1/337. 
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kuburan sebagai masjid. Sungguh aku melarang kalian dari hal 
itu.” 1 
 
§ Keempat: Menjadikan kuburan sebagai masjid 

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam memperingatkan umatnya 
agar tidak menjadikan kuburannya sebagai berhala yang 
disembah selain Allah. Tentu kuburan makhluk selain beliau 
lebih tidak boleh lagi untuk disembah. Beliau bersabda, 

للا«
3
لا 3مهُ

َ
تج 
َ

ق لْعَْ
َ

ق لََبِ 3با بُضَغَ 3دتَشْا ،دُبَعْفُ انًعَوَ يِبْر
َ
تخا مٍوْ

ق اوذ3َُ
ُ
 رَوبُ

أ
َ
  »دَجِاسَمَ مْهِِئايَِبْن

“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai 
berhala yang disembah. Sangatlah besar murka Allah terhadap 
suatu kaum yang menjadikan kuburan nabi-nabi mereka 
sebagai masjid.” 2 

Kelima: Menyalakan lampu di kuburan dan ziarah 
kubur oleh kaum wanita 

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam melarang menyalakan 
lampu di kuburan karena tindakan seperti membangun di 
atasnya, menyalakan lampu, melapisinya dengan semen, 
menulis di atasnya, serta menjadikannya sebagai masjid 
merupakan sarana yang mengantarkan kepada kesyirikan. Ibnu 

 
1 HR. Muslim, Kitāb al-Masājid wa Mawāḍi’ aṣ-Ṣalāh, Bāb an-Nahyi ‘an 
Binā` al-Masājidi ‘alā al-Qubūr, 1/377. 
2 Al-Muwaṭṭa’ karya Imam Malik, Kitāb Qaṣr aṣ-Ṣalāh fī as-Safar, Bāb Jāmi‘ 
aṣ-Ṣalāh, 1/172. Hadis ini menurut beliau mursal. Adapun lafaz dari Imam 
Ahmad, 2/246 adalah: “Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku 
sebagai berhala. Allah melaknat kaum yang menjadikan kuburan nabi-nabi 
mereka sebagai masjid.” Juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam al-
Ḥilyah, 7/317. Lihat juga: Fatḥ al-Majīd, hlm. 150. 
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Abbas raḍiyallāhu 'anhumā meriwayatkan,“Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam melaknat para wanita yang 
berziarah kubur dan orang-orang yang menjadikan kuburan 
sebagai masjid dan yang menyalakan lampu di atasnya.” 1 
 

Keenam: Duduk di atas kuburan dan salat 
menghadapnya 

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam tidak mendapatkan satu 
pun pintu yang bisa mengantarkan kepada syirik kecuali beliau 
menutupnya. 2 Di antaranya sabda beliau: 

لا «
َ

تج 
َ

لا لََب اوسُِلْ
ْ
لاوَ ،ِروبُقُ

َ
لصَُت 

ُّ
uِإ او

  » اهََْ
“Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan pula salat 
menghadapnya.” 3 
 

Ketujuh: Menjadikan kuburan sebagai tempat perayaan 
serta meninggalkan salat di rumah 

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam menjelaskan bahwa 
kuburan bukanlah tempat untuk salat, dan bahwa orang yang 
mengucapkan selawat kepada beliau ṣallallāhu ‘alaihi 
wasallam, maka selawat itu akan sampai kepada beliau, baik 

 
1 HR. an-Nasā`iy, Kitāb al-Janā`iz, Bāb al-Taglīẓ fī Ittikhāż as-Suruj ‘alā al-
Qubūr, 4/94; Abu Daud, Kitāb al-Janā`iz, Bāb fī Ziyārati an-Nisā` al-
Qubūra, 3/218; Tirmizi, Kitāb aṣ-Ṣalāh, Bāb Karāhiyyati an Yuttakhaża ‘alā 
al-Qabri Masjidān, 2/136; Ibnu Majah, Kitāb al-Janā`iz, Bāb an-Nahyi ‘an 
Ziyārati an-Nisā` lil-Qubūr, 1/502; Ahmad, 1/229, 287, 324, 2/337, 3/442, 
443; dan Hakim, 1/374. Lihat juga kutipan yang sebutkan oleh penulis Fatḥ 
al-Majīd mengenai pensahihan hadis tersebut oleh Ibnu Taimiyah, hlm. 276. 
2 Lihat Fatḥ al-Majīd, hlm. 281. 
3 HR. Muslim, Kitāb al-Janā`iz, Bāb an-Nahyi ‘an al-Julūs ‘alā al-Qabri wa 
aṣ-Ṣalāh ‘alaihi, 2/668, no. 972. 
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dari orang yang berada jauh dari kuburannya maupun dekat. 
Sebab itu, tidak perlu menjadikan kubur beliau sebagai tempat 
perayaan. Beliau bersabda, 

لا«
َ

تج 
َ

لعَْ
ُ
ق مْكَُتويُنُ او

ُ
لاوَ ،ارًوبُ

َ
تج 
َ

لعَْ
ُ
ق او

َ
لصَوَ ،ادًيقِ يِبْر

ُّ
ف 3لََب او

َ
لاصَ 3نِإ

َ
 مْكَُت

لبْيَ
ُ
ك ثُيْحَ نِيغُ

ُ
  »مْتُنْ

“Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti 
kuburan dan janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai 
tempat hari raya (tempat berkumpul). Berselawatlah kepadaku 
karena sesungguhnya selawat kalian akan sampai kepadaku di 
mana pun kalian berada.” 1 

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam yang penyayang kepada 
umatnya juga bersabda, 

لامَ 3َبا 3نِإ«
َ

لبَفُ يَنحِا3يسَ ةًكَِئ
ِّ
أ نْمِ يِىوغُ

ُ
لا3سلا تِي3م

َ
  »مَ

“Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat yang 
berkeliling di bumi, mereka menyampaikan salam umatku 
kepadaku.” 2 

Jika kubur Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam merupakan 
kubur terbaik di muka bumi, namun beliau tetap melarang 
menjadikannya sebagai tempat perayaan (hari raya), maka tentu 
larangan itu lebih utama lagi berlaku untuk selain beliau, siapa 
pun orangnya. 3 
 

 
1 HR. Abu Daud, Kitāb al-Manāsik, Bāb Ziyārah al-Qubūr, 2/218 dengan 
sanad yang hasan; Ahmad, 2/357. Lihat juga: Ṣaḥīḥ Sunan Abī Dāwūd, 1/383. 
2 HR. Nasa`i, dalam as-Sahwi, Bāb as-Salām ‘alā an-Nabīy, 3/43; Ahmad, 
1/452; Ismail al-Qādī, dalam Faḍlu aṣ-Ṣalāh ‘alā an-Nabīy, no. 21, hlm. 24, 
dengan sanad yang sahih. 
3 Lihat: ad-Durar as-Saniyyah fī al-Ajwibah an-Najdiyyah, karya 
Abdurrahman bin Qasim, 6/165-174. 



 64 

Kedelapan: Gambar dan pembuatan kubah di kuburan 

Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wasallam telah 
membersihkan bumi dari sarana-sarana kesyirikan. Beliau 
mengutus beberapa sahabat untuk meruntuhkan kubah-kubah 
yang menjulang di atas kuburan serta menghapus gambar-
gambar. Abu Ḥayyāj al-Asadiy meriwayatkan: Ali bin Abi 
Thalib pernah berkata kepadaku,  

أ«
َ

لا
3

أ 
َ
لعَ نِيثَعَنَ امَ لََب كَثُعَنْ

َ
لعَ 3ُبا 3لىصَِ 3با لُوسُرَ هِيْ

َ
لسَوَ هِيْ

3
أ ؟مَ

َ
لا
3

 عَدََت 

لااثَمِْت
ً

لاِإ 
3

لاوَ ،هُتَسْمَطَ 
َ

ق 
َ

ف3شَرمُ ابًْر
ً
لاِإ ا

3
 » هُتَي3ْوسَ 

“Maukah engkau kuutus untuk suatu tugas yang juga pernah 
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wasallam tugaskan kepadaku? 
Jangan biarkan satu patung pun kecuali kau hancurkan dan 
jangan ada kuburan yang ditinggikan kecuali engkau ratakan.”1  
 

Kesembilan: Bepergian Khusus ke Selain Tiga Masjid 

Sebagaimana Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam menutup 
semua pintu yang mengantarkan kepada kesyirikan, beliau juga 
melindungi tauhid dari segala hal yang mendekati atau 
bercampur dengan syirik dan penyebabnya. Beliau bersabda,  

لا«
َ

لاِإ لَاحَِّرلا اوُّدشَُت 
3

لِىإ 
َ

ث 
َ

لا
َ

ث
َ
لاوَ ،اذَهَ يدِجِسْمَ :دَجِاسَمَ ةِ

ْ
لحا دِجِسْمَ

 مِارََْ

لاوَ
ْ
لأا دِجِسْمَ

َْ
ق
ْ

�َ« 

 
1 Muslim, Kitāb al-Janā`iz, Bāb al-Amr bi Taswiyah al-Qabr, 2/666, no. 969. 
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“Janganlah kalian melakukan perjalanan (ibadah) kecuali ke 
tiga masjid: Masjidku ini (Masjid Nabawi), Masjidilharam, dan 
Masjidilaqsa.” 1 

Larangan ini mencakup perjalanan khusus untuk 
mengunjungi kuburan atau tempat-tempat yang dikeramatkan, 
sebagaimana dipahami oleh para sahabat dari sabda Nabi 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam. Oleh karena itu, ketika Abu 
Hurairah pergi ke Gunung Tur, Buṣrah bin Abi Buṣrah al-
Gifariy menemuinya dan bertanya, “Dari mana engkau datang?” 
Abu Hurairah menjawab, “Dari Tur.” Maka Buṣrah berkata, 
“Seandainya aku menemuimu sebelum engkau berangkat, 
niscaya aku akan melarangmu. Aku mendengar Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Tidak boleh 
mengendarai hewan tunggangan (untuk ibadah) kecuali ke tiga 
masjid...’.” 2 

Karena itu, Syekh Islam Ibnu Taimiyah raḥimahullāh 
berkata, “Para ulama telah sepakat bahwa jika seseorang 
bernazar untuk melakukan perjalanan ke kuburan Nabi 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam atau orang saleh, ia tidak wajib 
memenuhi nazarnya itu, bahkan ia dilarang melakukannya.” 3 

 
 

 
1 HR. al-Bukhāriy - maʿa al-Fatḥ, Kitāb Faḍl aṣ-Ṣalāh fī Masjid Makkah wa 
al-Madīnah, 3/63, dan Muslim dengan lafaz yang sama, Kitāb al-Ḥajj, Bāb 
Safar al-Mar`ah maʿa Maḥram ilā Ḥajj wa Gairihi, 2/976, no. 827. 
2 HR. an-Nasā`iy, Kitāb al-Jumʿah, Bāb as-Sāʿah allatī Yustajābu fīhā ad-
Duʿā` Yauma al-Jumʿah, 3/114; Malik dalam al-Muwaṭṭa`, Kitāb al-Jumʿah, 
Bāb as-Sāʿah allatī fī Yaumi al-Jumʿah, 1/109; Ahmad dalam al-Musnad, 7/6, 
397. Lihat juga: Fatḥ al-Majīd, hlm. 289, dan Ṣaḥīḥ an-Nasā`iy, 1/309. 
3 Lihat: Fatāwā Ibni Taimiyah, hlm. 2341. 
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Kesepuluh: Ziarah Kubur yang bid’ah termasuk sarana 
menuju kesyirikan 

Karena ziarah kubur terbagi menjadi dua jenis: 
a. Pertama: Ziarah yang sesuai syariat, yaitu ziarah yang 

bertujuan untuk: mengucapkan salam kepada para penghuni 
kubur dan mendoakan mereka; menyalatkan jenazah ketika 
ada yang baru meninggal dunia; juga untuk mengingat 
kematian —dengan syarat tidak melakukan perjalanan 
khusus (melakukan safar)—; dan dalam rangka mengikuti 
Sunnah Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam. 

b. Kedua: Ziarah yang bersifat syirik dan bid’ah.1 Jenis ini 
terbagi menjadi tiga bentuk: 
1. Orang yang meminta hajatnya kepada orang yang telah 

mati. Mereka ini termasuk golongan yang serupa dengan 
para penyembah berhala. 

2. Orang yang memohon kepada Allah dengan perantaraan 
orang yang telah wafat, seperti mengatakan, “Aku 
bertawasul kepada-Mu dengan perantaraan Nabi-Mu,” 
atau “dengan hak si fulan.” Ini termasuk bid’ah yang 
diada-adakan dalam Islam. Meskipun ini tidak sampai 
pada tingkat syirik akbar yang mengeluarkan seseorang 
dari Islam, namun tetap merupakan bentuk 
penyimpangan dalam agama. 

3. Orang yang mengira bahwa doa di dekat kuburan pasti 
dikabulkan, atau bahwa berdoa di sana lebih utama 

 
1 Lihat: Fatāwā Ibni Taimiyah, 1/233, dan al-Bidāyah wa an-Nihāyah, 
14/123. 
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daripada berdoa di masjid. Keyakinan semacam ini 
termasuk kemungkaran berdasarkan ijmak para ulama. 1 

 
Kesebelas: Salat saat matahari terbit dan terbenam 
merupakan sarana menuju kesyirikan 

Hal ini disebabkan adanya kemiripan dengan perilaku para 
penyembah matahari yang bersujud kepadanya pada dua waktu 
tersebut. Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam bersabda, 

لا«
َ

تح 
َ

لاصَِب او3ْرَ
َ

لطُ مْكُِت
ُ
لاوَ سِم3ْشلا عَو

َ
ف ؛اهَبَورُغُ 

َ
لطْيَ اه3َغِإ

ُ
ق يََْنب عُ

َ
يىرْ
َْ 

 »نٍاطَيْشَ
“Janganlah kalian mengerjakan salat pada waktu matahari 
terbit dan terbenam, karena matahari itu terbit di antara dua 
tanduk setan.” 2 
 

Kesimpulan: 
Sarana-sarana menuju kesyirikan adalah segala hal yang 

dapat menjadi jalan atau perantara kepada syirik besar. Di antara 
sarana lain yang belum disebutkan di atas adalah: menggambar 
makhluk bernyawa, menunaikan nazar di tempat yang dijadikan 
tempat penyembahan berhala, atau tempat diadakannya 
perayaan-perayaan jahiliah, dan lain sebagainya. 3 

 
 
 

 
1 Lihat: ad-Durar as-Saniyyah fī al-Ajwibah an-Najdiyyah, 6/165–174. 
2 HR Muslim, Kitāb Ṣalātil-Musāfirīn, Bāb al-Awqātu allatī Nuhiya ʿan aṣ-
Ṣalāh fīhā, 1/568, no. 828. 
3 Lihat: al-Irsyād ilā Ṣaḥīḥ al-Iʿtiqād, karya Dr. Ṣāliḥ al-Fawzān, hlm. 54–
70, 113–152. 
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F. Jenis-jenis dan Bagian-bagian Kesyirikan 
 

Pertama: Syirik ada beberapa jenis  
Di antaranya adalah: 

1. Jenis Pertama: Syirik akbar (syirik besar) yang 
mengeluarkan seseorang dari Islam.  
Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’ala: 

أ رُفِغۡيَ َ� zََّٱ َّنِإ ﴿
َ

 كۡشُِۡي نمَوَۚ ءُٓاشََي نمَِل كَِلٰذَ نَودُ امَ رُفِغۡيَوَ ۦهِِب كَشَُۡي ن
 ﴾ادًيعَِب µَٰۢلَضَ َّلضَ دۡقَفَِ zَّٱِب

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik 
(mempersekutukan Allah dengan sesuatu) dan Dia mengampuni 
dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sungguh, dia 
telah tersesat jauh sekali. 1 

Syirik akbar ini terbagi menjadi empat macam: 
a) Syirik dalam doa (permohonan) 

Ini berdasarkan firman Allah Ta’ala: 

 wَِإ مۡهGَُّٰنَ اَّمَلفَ نَيلِّٱ لَُ يَصِِلمُۡ zََّٱْ اوُعَدَ كِلۡفُلۡٱ فِْ اوبُِكرَ اذَِإفَ ﴿
 ﴾نَوكُشُِۡي مۡهُ اذَِإِ بَّۡلٱ

“Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa 
kepada Allah dengan penuh rasa pengabdian (ikhlas) 
kepada-Nya, tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka 
sampai ke darat, malah mereka (kembali) menyekutukan 
(Allah).”2 

 
1 QS. An-Nisā`: 116. 
2 QS. Al-‘Ankabūt: 65. Lihat juga: al-Jawāb al-Kāfī karya Ibnul-Qayyim, 
hlm. 230–244, dan Madārij as-Sālikīn karya Ibnul-Qayyim, 1/339–346. 
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b) Syirik dalam niat, kehendak, dan tujuan 

Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’ala: 

أ مۡهِلَِۡإ فِّوَُن اهَتََنيِزوَ ايَنُّۡلٱَ ةوٰيََلۡٱ دُيرُِي نَكَ نمَ ﴿
َ

 اهَيِف مۡهَُلٰمَعۡ
أ bنَوسُخَبۡيُ َ� اهَيِف مۡهُوَ

ُ
 َِّ�إِ ةرَخkِٱ فِ مۡهَُل سَيَۡل نَيَِّلٱ كَِئٰٓلَوْ

 ﴾cنَولُمَعۡيَْ اوُنكَ اَّم لٞطِٰبَوَ اهَيِفْ اوعُنَصَ امَ طَِبحَوَۖ رُاَّلٱ
“Siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, pasti Kami berikan (balasan) penuh atas 
pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna) dan 
mereka di dunia tidak akan dirugikan. Itulah orang-
orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat 
kecuali neraka, sia-sialah di sana apa yang telah mereka 
usahakan (di dunia), dan terhapuslah apa yang telah 
mereka kerjakan.1 

 

c) Syirik dalam bentuk ketaatan 
Maknanya adalah menaati para rahib, pendeta, atau 
tokoh lainnya dalam bermaksiat kepada Allah Ta’ala. 
Allah berfirman, 

أْ اوٓذََُّتٱ ﴿
َ

أ مۡهُنَٰبَهۡرُوَ مۡهُرَابَحۡ
َ
 نَبۡٱ حَيسِمَۡلٱوَِ zَّٱ نِودُ نمِّ ابٗاَبرۡ

أٓ امَوَ مَيَرۡمَ
ُ
 ۥهُنَٰحَبۡسُۚ وَهُ َِّ�إ هَٰلَِإٓ َّ�ۖ nدٗحِٰوَ اهٰٗلَِإْ اوٓدُبُعَۡلِ َِّ�إْ اوٓرُِم

 ﴾نَوكُشُِۡي اَّمعَ
“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan 
rahib-rahibnya (Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, 
dan (juga) Almasih putra Maryam; padahal mereka 

 
1 QS. Hūd: 15–16. Lihat juga: Surah Al-Isrā`: 8, dan Asy-Syūrā: 20. 
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hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. 
Maha Suci Dia dari apa yang mereka persekutukan.”1 

 
d) Syirik dalam mencintai. 

Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’ala: 

أِ zَّٱ نِودُ نمِ ذُخَِّتيَ نمَ سِاَّلٱ نَمِوَ ﴿
َ
 ﴾ zَِّۖٱ بِّحُكَ مۡهُنَوُّبِيُ ادٗادَن

“Di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan 
selain Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai 
seperti mencintai Allah. 2 

 

Kesimpulan: 
Syirik akbar (besar) adalah mempersembahkan salah satu 

bentuk ibadah kepada selain Allah. Contohnya: berdoa kepada 
selain Allah, menyembelih untuk selain Allah, bernazar untuk 
selain Allah, mendekatkan diri kepada penghuni kubur, jin, atau 
setan dengan salah satu bentuk ibadah, takut kepada orang yang 
sudah mati bahwa mereka akan mencelakakannya, atau berharap 
kepada selain Allah dalam hal-hal yang tidak mampu dilakukan 
kecuali oleh Allah, seperti memenuhi kebutuhan atau 
menghilangkan kesusahan, dan lain sebagainya. Semua itu 
termasuk bentuk ibadah yang tidak boleh dipersembahkan 
kecuali hanya kepada Allah semata. 3 

 
 

 
1 QS. At-Taubah: 31. 
2 QS. Al-Baqarah: 165. 
3 Lihat: Kitāb at-Tauḥīd, karya al-‘Allāmah al-Fawzān, hlm. 11 
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2. Jenis Kedua: Syirik asgar (syirik kecil) yang tidak 
mengeluarkan seseorang dari agama 

Syirik kecil adalah segala sarana dan sebab yang dapat 
mengantarkan kepada syirik besar, baik berupa niat, ucapan, 
maupun perbuatan, yang belum mencapai tingkat ibadah. Juga 
termasuk segala hal yang dalam syariat disebut sebagai “syirik”, 
tetapi tidak sampai pada derajat syirik akbar. 

Di antara contohnya adalah ria yang ringan (sedikit), 
sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

 ۦٓهِِبّرَِ ةدَابَعِِب كۡشُِۡي َ�وَ احِٗلٰصَ µٗمَعَ لۡمَعۡيَلۡفَ ۦهِِبّرََ ءٓاقَِلْ اوجُرَۡي نَكَ نمَفَ ﴿
أ
َ

 ﴾اۢدَحَ
“Siapa yang mengharap pertemuan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
Tuhannya.” 1 

Termasuk juga bersumpah dengan selain nama Allah, 
berdasarkan sabda Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam: 

لحَ نْمَ «
َ

أ رَفَكَ دْقَفَِ 3با ِيْرغَِب فَ
َ
أ وْ
َ

 » كَشَْر
“Siapa yang bersumpah dengan selain nama Allah, maka 
sungguh ia telah kafir atau berbuat syirik.” 2 

Contoh lainnya adalah ucapan seseorang seperti, “Kalau 
bukan karena Allah dan engkau,” atau “Ini terjadi karena 
kehendak Allah dan kehendakmu.” 

 
1 QS. Al-Kahf: 110. 
2 HR. Tirmizi, dan beliau menghasankannya dari Ibnu ʿUmar raḍiyallāhu 
ʿanhumā, dalam Kitāb an-Nużūr wa al-Aimān, Bāb: Mā Jā’a fī Karāhiyyah 
al-Ḥalf bi Gairillāh, 4/110; dan disahihkan oleh al-Albaniy dalam Ṣaḥīḥ 
Sunan at-Tirmiżiy, 2/99. 
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Jenis syirik lainnya adalah syirik khafiy (syirik 
tersembunyi). Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam bersabda, 

لأاِ هذِهَ فِي ك3ُِشرلا «
ُْ

أ ة3ِم
َ

لم23ْا بِيِندَ نْمِ فَىخْ
َ
 فِي ءَادَوْسَ ةٍافَصَ لََب ِءادَو3ْسلا ةِ

لظُ
ْ
للا ةِمَ

3
 »لِيْ

“Syirik pada umat ini lebih tersembunyi daripada semut hitam 
yang merayap di atas batu hitam pada malam yang gelap 
gulita.” 1 

Adapun kafarat atau penebusnya adalah dengan membaca 
doa: 

للا «
$
ِ*إ $مهُ

ِّ
أ 
َ

أ كَِب ذُوعُ
َ

أ نْ
ُ

أوَ ائًْيشَ كَِب كَشِْر
َ
أ اَن

َ
لعْ
َ
أوَ ،مُ

َ
Fا بِْن$Fا نْمِ كَرُفِغْتَسْ

$
لا يِ

َ
أ 
َ

لعْ
َ
 » مُ

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari mempersekutukan-
Mu dengan sesuatu yang aku ketahui dan aku memohon 
ampunan-Mu atas dosa yang tidak aku ketahui.” 2 

Mengenai firman Allah Ta’ala: 

أِ zَِّْ اولُعَۡتَ µَفَ ﴿
َ
أوَ ادٗادَن

َ
 ﴾نَومَُلعۡتَ مۡتُن

“Karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui”3, Ibnu Abbas 
raḍiyallāhu 'anhumā berkata, “Al-andād (tandingan-tandingan) 
itu adalah bentuk syirik yang lebih tersembunyi dari 
merayapnya semut kecil di atas batu hitam di malam yang gelap 
gulita, yaitu ketika seseorang berkata: ‘Demi Allah dan demi 
hidupmu, wahai fulan’, atau ‘demi hidupku’. Atau seseorang 

 
1 HR. al-Ḥakīm at-Tirmiżiy, lihat: Ṣaḥīḥ al-Jāmi’, 3/233, dan Takhrīj aṭ-
Ṭaḥāwiyyah oleh al-Arnā`ūṭ, hlm. 83 
2 HR. Al-Ḥakīm at-Tirmiżiy, lihat: Ṣaḥīḥ al-Jāmi’, 3/233, dan Majmūʿah at-
Tawḥīd karya Muhammad bin Abdulwahhab dan Ibnu Taimiyah, hal. 6. 
3 QS. Al-Baqarah: 22. 
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berkata: ‘Kalau bukan karena anjing orang ini, pasti pencuri 
datang semalam’, atau ‘kalau bukan karena bebek di rumah, 
tentu pencuri sudah masuk’. Atau ucapan seseorang kepada 
temannya: ‘Ini karena kehendak Allah dan kehendakmu’, atau 
‘Kalau bukan karena Allah dan si fulan’.” 1 

Juga sabda Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam: 

لحَ نْمَ «
َ

أ رَفَكَ دْقَفَِ 3با ِيْرغَِب فَ
َ
أ وْ
َ

 » كَشَْر
“Siapa yang bersumpah dengan selain nama Allah, maka 
sungguh ia telah kafir atau berbuat syirik.” 2 

Imam Tirmizi berkata, “Sebagian ulama menjelaskan bahwa 
sabda Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam: ‘Dia telah kafir atau 
berbuat syirik’, itu merupakan bentuk peringatan keras. 
Dalilnya adalah hadis dari Ibnu Umar raḍiyallāhu 'anhumā 
bahwa Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam mendengar Umar 
berkata, “Demi ayahku, demi ayahku.” Maka Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

أ «
َ

لا
َ

أ مْكُاهَنْفَ 3َبا 3نِإ 
َ

تح نْ
َ

 » مْكُِئاَبآِب اوفُِلْ
“Ketahuilah, sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah 
dengan menyebut nama-nama ayah kalian.” 3 

Dalil lainnya adalah hadis dari Abu Hurairah raḍiyallāhu 
'anhu dari Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda, 

ق نْمَ «
َ
لحَ فِي لَا

َ
لالاِب هِفِ

3
لاوَ تِ

ْ
ف ىزَعِ

َ
ل
ْ
لا :لْقُيَ

َ
Kِإ 
َ

لاِإَ 
3

 » 3ُبا 

 
1 Disebutkan oleh Ibnu Kasīr dalam tafsirnya, 1/56, dan ia menisbatkannya 
kepada Ibnu Abi Ḥātim. 
2 HR. Tirmizi dari Ibnu Umar. Takhrijnya sudah berlalu. 
3 HR. Tirmizi dari Ibnu Umar raḍiyallāhu ʿanhumā, dalam Kitāb an-Nużūr 
wa al-Aimān, Bāb: Mā Jāʾa fī Karāhiyyati al-Ḥalfi bigayrillāh, 4/110. Lihat 
juga: Ṣaḥīḥ at-Tirmiżiy, 2/92 
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“Siapa yang bersumpah dengan menyebut al-Lāt dan al-‘Uzzā, 
maka hendaklah ia mengucapkan: ‘Lā ilāha illa Allāh’.” 1 
• Bisa jadi syirik khafiy (syirik tersembunyi) lebih tepat masuk 

ke dalam kategori syirik kecil (syirik asgar). Dengan 
demikian, syirik hanya terbagi menjadi dua: syirik akbar dan 
syirik asgar. Inilah yang dimaksud dan dijelaskan oleh Ibnul-
Qayyim raḥimahullāh. 2 

Kesimpulan: 
Syirik kecil terbagi menjadi dua bagian: 

§ Bagian pertama: Syirik kecil yang tampak  
Syirik ini terbagi menjadi dua jenis: berupa ucapan dan 

perbuatan. 
1. Jenis pertama: Ucapan 

Contohnya: Bersumpah dengan nama selain Allah 
dan mengatakan,  
- “Atas kehendak Allah dan kehendakmu,” atau 

“Kalau bukan karena Allah dan kamu.”  
- “Ini dari Allah dan darimu,” atau “Ini berkat Allah 

dan berkatmu,” dan semacamnya. 
 

Yang benar adalah mengatakan,  
- “Atas kehendak Allah semata,” atau “Atas kehendak 

Allah kemudian kehendakmu.” 
- “Kalau bukan karena Allah semata,” atau “Kalau 

bukan karena Allah kemudian kamu.” 

 
1 HR. Tirmizi, dari Abū Hurairah dalam kitab dan bab yang telah disebutkan 
sebelumnya, 4/110. Lihat: Ṣaḥīḥ at-Tirmiżiy, 2/92. 
2 Lihat: al-Jawāb al-Kāfī liman Sa`ala ʿan ad-Dawāʾ asy-Syāfī, hlm. 233. 
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- “Ini dari Allah semata," atau "Ini dari Allah 
kemudian darimu." 

 

2. Jenis kedua: Perbuatan 
Contohnya: memakai cincin atau benang untuk 

menghilangkan atau menolak bala; menggantung jimat 
karena takut terkena penyakit ‘ain (mata jahat) atau 
gangguan jin. 

Siapa melakukan hal-hal tersebut dengan meyakini 
bahwa benda-benda itu dapat menghilangkan bala 
setelah terjadi atau mencegahnya sebelum terjadi, maka 
ia telah melakukan syirik besar, yaitu syirik dalam 
Rububiyah, karena ia meyakini adanya sekutu bagi Allah 
dalam penciptaan dan pengaturan. Ini juga termasuk 
syirik dalam Ubudiyah (Ibadah), karena ia telah 
menuhankan benda tersebut serta menggantungkan 
hatinya padanya dengan harapan dan permohonan 
manfaat darinya. 

Namun, jika ia meyakini bahwa Allahlah satu-
satunya yang bisa menghilangkan dan mencegah bala, 
tetapi dia menjadikan benda tersebut sebagai sebab yang 
dianggap bisa menolak bala, maka ia telah menjadikan 
sesuatu yang bukan sebab secara syar’iy (syariat) 
maupun qadariy (penakdiran) sebagai sebab, dan ini 
hukumnya haram serta merupakan kedustaan terhadap 
syariat dan takdir. 

Dari sisi syariat, hal ini sangat dilarang, dan apa 
yang dilarang tidaklah termasuk dalam sebab-sebab 
yang bermanfaat. 
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Dari sisi takdir, hal itu bukanlah sebab yang dikenal 
dan juga tidak dikenal sebagai sebab yang dapat 
menghasilkan tujuan, dan bukan pula termasuk obat 
yang dibolehkan dan bermanfaat. Jadi, hal ini termasuk 
sarana menuju syirik karena hati seseorang yang 
menggunakan benda-benda tersebut akan cenderung 
bergantung padanya, dan itu adalah sejenis syirik serta 
merupakan sarana menuju syirik. 

 
§ Bagian kedua dari syirik kecil: Syirik tersembunyi 

(khafiy) 
Yaitu syirik dalam kehendak, niat, dan tujuan. Syirik ini 

terbagi menjadi dua jenis: 
1. Jenis pertama: Ria dan sum’ah 

Ria adalah menampakkan ibadah dengan tujuan agar 
dilihat manusia dan dipuji karenanya. 

Perbedaan antara ria dan sum’ah adalah: ria terkait 
dengan apa yang dilihat dari amalan seperti salat, 
sedekah, haji, dan jihad; sedangkan sum’ah terkait 
dengan apa yang didengar seperti bacaan Al-Qur`an, 
ceramah, atau zikir, juga termasuk seseorang yang 
membicarakan amalannya dan menceritakannya kepada 
orang lain. 

2. Jenis kedua: Seseorang menginginkan dunia dengan 
amalnya 

Yaitu ketika seseorang mengerjakan suatu amalan 
yang seharusnya ditujukan untuk mencari rida Allah, 
namun malah ia niatkan untuk meraih kepentingan 
duniawi. Ini merupakan syirik dalam niat dan tujuan, 
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bertentangan dengan kesempurnaan tauhid dan 
membatalkan amal yang disertai niat tersebut. 1 

Kita memohon kepada Allah ampunan dan 
keselamatan di dunia dan akhirat. 

 
Kedua: Perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil 
1. Syirik besar mengeluarkan pelakunya dari Islam, sedangkan 

syirik kecil tidak mengeluarkan dari Islam. 
2. Syirik besar menyebabkan pelakunya kekal di neraka, 

sedangkan syirik kecil tidak menyebabkan pelakunya kekal 
di neraka bila ia masuk ke dalamnya. 

3. Syirik besar menggugurkan seluruh amal saleh, sedangkan 
syirik kecil tidak menggugurkan semua amal saleh, 
melainkan hanya menggugurkan amal yang tujuannya 
disertai dengan ria atau motivasi duniawi. 

4. Syirik besar menghalalkan darah dan harta pelakunya 
(dalam konteks hukum pidana Islam), sedangkan syirik kecil 
tidak demikian. 2 

5. Syirik besar mewajibkan adanya permusuhan antara 
pelakunya dengan kaum mukminin. Tidak boleh bagi kaum 
mukminin untuk menjalin loyalitas (wala`) dengannya, 
meskipun dia adalah kerabat terdekat. Adapun syirik kecil, 
maka ia tidak menghalangi adanya loyalitas dengannya 
secara mutlak. Sebaliknya, pelakunya dicintai dan diberi 
loyalitas sesuai kadar tauhid yang ia miliki, dan dibenci serta 
dimusuhi sesuai kadar syirik kecil yang ada dalam dirinya. 3 

 
1 Lihat: al-Qaul as-Sadīd fī Maqāṣid at-Tauḥīd, karya as-Sa‘diy, hlm. 43; al-
Jawāb al-Kāfī Liman Sa’ala ‘an ad-Dawā` asy-Syāfī, karya Ibnul-Qayyim, 
hlm. 240; Kitāb at-Tauḥīd, karya al-‘Allāmah Dr. Ṣāliḥ bin Fauzān al-Fauzān; 
dan al-Irsyād ilā Ṣaḥīḥ al-I‘tiqād, karya beliau, hlm. 134–143. 
2 Lihat: Kitāb at-Tauḥīd, karya al-‘Allāmah Dr. Ṣāliḥ al-Fauzān, hlm. 12. 
3 Ibid: 15. 
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G. Bahaya dan Dampak Buruk Kesyirikan 

Syirik memiliki dampak yang sangat berbahaya, kerusakan 
yang besar, dan akibat yang menghancurkan. Berikut ini 
beberapa di antaranya secara umum dan ringkas: 
1. Kerusakan dunia dan akhirat merupakan salah satu bahaya 

dan dampak kesyirikan. 
2. Syirik adalah penyebab terbesar terjadinya kesusahan dan 

kesempitan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. 
3. Syirik menimbulkan rasa takut dan mencabut rasa aman, 

baik di dunia maupun di akhirat. 
4. Pelaku syirik akan mendapatkan kesesatan di dunia dan 

akhirat. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 

  ﴾ادًيعَِب µَٰۢلَضَ َّلضَ دۡقَفَِ zَّٱِب كۡشُِۡي نمَوَ ﴿
“Siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
maka sungguh, dia telah tersesat jauh sekali.”1 

5. Syirik besar tidak akan diampuni oleh Allah jika pelakunya 
meninggal sebelum bertobat. Allah ‘Azza wa Jalla 
berfirman, 

أ رُفِغۡيَ َ� zََّٱ َّنِإ ﴿
َ

 نمَوَۚ ءُٓاشََي نمَِل كَِلٰذَ نَودُ امَ رُفِغۡيَوَ ۦهِِب كَشَُۡي ن
  ﴾امًيظِعَ امًثِۡإ ٰٓىتََفۡٱ دِقَفَِ zَّٱِب كۡشُِۡي

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) 
karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia 
mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Siapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.2 

 
1 QS. An-Nisā`: 116. 
2 QS. An-Nisā`: 48. 
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6. Syirik besar menggugurkan seluruh amal. Allah ‘Azza wa 
Jalla berfirman, 

أ وَۡلوَ ﴿
َ

  ﴾نَولُمَعۡيَْ اوُنكَ اَّم مهُنۡعَ طَِبَلَْ اوكُشَۡ
“Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah 
amalan yang telah mereka kerjakan.1 
Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman, 

أ نِۡئَل ﴿
َ

  ﴾نَيسِِٰخَلۡٱ نَمِ َّننَوكَُلَوَ كَلُمَعَ َّنطَبَحَۡلَ تَكۡشَۡ
“Sungguh jika engkau menyekutukan (Allah), niscaya akan 
terhapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang 
yang rugi.” 2 

7. Syirik besar menyebabkan pelakunya dimasukkan ke dalam 
neraka dan diharamkan baginya surga. Diriwayatkan dari 
Jabir bin Abdullah raḍiyallāhu 'anhu bahwa Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wasallam bersabda, 

لا تَامَ نْمَ«
َ

اِب كُشُِْري 
َ

لجا لَخَدَ ائًْيشَِ 3ب
اِب كُشُِْري تَامَ نْمَوَ ،ة3َنَْ

َ
 ائًْيشَِ 3ب

 »رَا23ا لَخَدَ
“Siapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, maka ia akan 
masuk surga. Sebaliknya, siapa yang meninggal dunia 
dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan sesuatu, 
maka ia akan masuk neraka.” 3 
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 

 
1 QS. Al-An’ām: 88. 
2 QS. Az-Zumar: 65. 
3 HR. Muslim, Kitāb al-Īmān, Bāb Man Māta Lā Yusyirku Billāhi Syai`an 
Dakhala al-Jannah, wa Man Māta Musyrikan Dakhala an-Nār, 1/94, no. 93. 
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أمَوَ ةََّنَلۡٱ هِيَۡلعَ zَُّٱ مََّرحَ دۡقَفَِ zَّٱِب كۡشُِۡي نمَ ۥهَُّنِإ ﴿
ۡ
 امَوَۖ رُاَّلٱ هÿُٰوَ

أ نۡمِ يَمِِلَّٰظلِل
َ
  ٖ﴾راصَن

“Sesungguhnya siapa yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan surga 
baginya, dan tempatnya ialah neraka. Tidak ada seorang 
penolong pun bagi orang-orang yang zalim itu.” 1 

8. Syirik besar menyebabkan pelakunya kekal di dalam 
neraka. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 

أ نۡمِْ اورُفَكَ نَيَِّلٱ َّنِإ ﴿
َ
 نَيلِِٰخَ مََّنهَجَِ راَن فِ يَِكشِۡمُۡلٱوَ بِٰتَكِلۡٱ لِهۡ

أۚ ٓاهَيِف
ُ
  ﴾ةَِّيِبَۡلٱ ُّشَ مۡهُ كَِئٰٓلَوْ

“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli 
Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka 
Jahanam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk..” 2 

9. Syirik adalah bentuk kezaliman dan kedustaan yang paling 
besar. Allah Subhanahu wata’ala berfirman menceritakan 
ucapan Luqman kepada anaknya, 

  ﴾ مٞيظِعَ مٌلۡظَُل كَشِّۡلٱ َّنِإ zَِّۖٱِب كۡشُِۡت َ� َّنَبُٰيَ ﴿
“Wahai anakku, janganlah engkau menyekutukan Allah, 
sesungguhnya kesyirikan itu benar-benar kezaliman yang 
besar.” 3 
Allah Ta’ala juga berfirman, 

  ﴾امًيظِعَ امًثِۡإ ٰٓىتََفۡٱ دِقَفَِ zَّٱِب كۡشُِۡي نمَوَ﴿

 
1 QS. Al-Mā`idah: 72. 
2 QS. Al-Bayyinah: 6 
3 QS. Luqmān: 13. 
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“Siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia 
telah berbuat dosa yang besar.1 
 

10. Allah Ta‘ala dan Rasul-Nya ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 
berlepas diri dari kaum musyrikin. Allah ‘Azza wa Jalla 
berfirman, 

أوَ ﴿
َ
لۡٱ جَِّلۡٱ مَوَۡي سِاَّلٱ wَِإ ِٓۦلِوسُرَوَِ zَّٱ نَمِّ نٰٞذَ

َ
أِ بَكۡ

َ
ٞ ءيٓرَِب zََّٱ َّن

  ﴾ۥۚلُُوسُرَوَ يَِكشِۡمُۡلٱ نَمِّ
“Satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah dan Rasul-Nya 
kepada umat manusia pada hari haji akbar, bahwa 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari 
orang-orang musyrik.” 2 

11. Syirik adalah sebab terbesar turunnya murka dan azab Allah, 
serta menjauhkan seseorang dari rahmat-Nya. Kita 
memohon perlindungan kepada Allah dari segala sesuatu 
yang menyebabkan murka-Nya. 

12. Syirik memadamkan cahaya fitrah, karena Allah ‘Azza wa 
Jalla telah menciptakan manusia di atas fitrah, yaitu 
menauhidkan-Nya dan menaati-Nya. Allah Ta’ala 
berfirman, 

 نُيلِّٱ كَِلٰذَۚ zَِّٱ قِلَۡلِ لَيدِبۡتَ َ�ۚ اهَيَۡلعَ سَاَّلٱ رَطَفَ تَِّلٱِ zَّٱ تَرَطِۡف ﴿
أ َّنكِٰلَوَ مُِيّقَلۡٱ

َ
  ﴾نَومَُلعۡيَ َ� سِاَّلٱ ثََكۡ

“(Sesuai) fitrah Allah, disebabkan Dia telah menciptakan 
manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada 

 
1 QS. An-Nisā`: 48. 
2 QS. At-Taubah: 3. 
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ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.” 1 

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam bersabda, 

لوْمَ نْمِ امَ «
ُ
لاِإ دٍو

3
Sوُي 

لا لََب َُ
ْ
ف ،رِطْفِ

َ
أ
َ
أ ،هِِنادَوهُفَ ُهاوََب

َ
أ ،هِِناصَُرنْفَ وْ

َ
 وْ

 » هِِناسَِّجمَفُ
“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah (tauhid), maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, 
atau Majusi.” 2 

Dalam hadits qudsi, Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 
bersabda, menyampaikan dari Tuhannya, 

ِ�إ «
ِّ

لخَ 
َ
كُل ءَافَنَحُ يدِابَعِ تُقْ

ُّ
أ مْه3ُغِ}وَ مْهُ

َ
ف يُنطِاي3َشلا مْهُتْيَ

َ
كحاتَجْا

َ
 نْقَ مْهُْ

لعَ تْم3َرحَوَ ،مْهِِنيدِ
َ
أ امَ مْهِيْ

َ
لحْ
َ
ل
ْ

ل تُ
َ
أوَ ،مْهُ

َ
أ مْهُيْرَمَ

َ
µشُِْري نْ

ُ
ل امَ ِ¶ او

َ
 مْ

أ
َ
لزِْن

ْ
لسُ هِِب 

ْ
 » اًناطَ

“Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku 
dalam keadaan hanif (lurus/bertauhid). Namun setan 
datang kepada mereka, lalu memalingkan mereka dari 
agama mereka, mengharamkan atas mereka apa yang telah 
Aku halalkan, dan memerintahkan mereka untuk 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang tidak Aku 
turunkan keterangan padanya.” 3 

 
1 QS. Ar-Rūm: 30. 
2 Muttafaq ʿalaih dari hadis Abu Hurairah raḍiyallāhu 'anhu. Bukhari, Kitāb 
al-Janāʾiz, Bāb Iżā Aslama aṣ-Ṣabīyyu Famāta Hal Yuṣallā ʿAlaihi, 119/2, 
No. 1358; Muslim, Kitāb al-Qadr, Bāb Ma’nā Kullu Mawlūdin Yūladu ʿalā 
al-Fiṭrah, 4/2047, No. 2658. 
3 HR. Muslim, Kitāb al-Jannah, Bāb aṣ-Ṣifāt Allatī Yuʿraf bihā Ahl al-Jannah 
wa Ahl an-Nār, 1/2197, No. 2865. 
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13. Syirik menghancurkan akhlak mulia, karena akhlak jiwa 
yang baik adalah bagian dari fitrah. Maka jika fitrah tauhid 
dirusak oleh syirik, maka tentu akhlak baik yang bersumber 
dari fitrah (tauhid) itu akan ikut rusak. 

14. Syirik menghapus kemuliaan dan harga diri, karena orang 
musyrik tunduk dan merendahkan diri kepada seluruh 
berhala dan tagut di muka bumi. Ia meyakini bahwa tidak 
ada tempat berlindung baginya kecuali kepada mereka, 
sehingga ia tunduk kepada makhluk yang tidak mendengar, 
tidak melihat, dan tidak memiliki akal, lalu menyembah 
selain Allah dan merendahkan diri kepadanya. Ini adalah 
puncak kehinaan dan kesengsaraan. Semoga Allah 
senantiasa memberikan perlindungan kepada kita. 

15. Syirik besar membolehkan darah dan harta pelakunya untuk 
ditumpahkan dan dirampas. Nabi ṣallallāhu ‘alaihi 
wasallam bersabda, 

أ «
ُ
أ تُرْمِ

َ
أ نْ
ُ
ق
َ
أ اودُهَشَْي 3̧حَ سَا23ا لَِتا

َ
لا نْ
َ

Kِإ 
َ

لاِإَ 
3

أوَ ،3ُبا 
َ

 لُوسُرَ اد3ًممَُح 3ن

لا3صلَا اومُيقُِيوَ ِ،3با
َ

ف ،ةَكَا3زلا اوُتؤُْيوَ ،ةَ
َ
لعَفَ اذَِإ

ُ
 ِّنيمِ اومُصَعَ كَِلذَ او

أوَ مْهُءَامَدِ
َ
لاوَمْ

َ
لاِإ مْهُ

3
لإا ِّقَبِح 

ْ
لاسِْ

َ
 »ِ 3با لََب مْهُنُاسَحِوَ ،مِ

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan salat, dan menunaikan zakat. Jika 
mereka telah melakukan itu, maka darah dan harta mereka 
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terlindungi dariku, kecuali dengan hak Islam, sedangkan 
perhitungan (amalan) mereka ada pada Allah.” 1 

16. Syirik besar menyebabkan permusuhan antara pelakunya 
dan kaum mukminin, sehingga kaum muslimin tidak boleh 
memberikan loyalitas kepadanya meskipun ia adalah kerabat 
terdekat. 

17. Syirik kecil mengurangi kesempurnaan iman dan merupakan 
sarana menuju syirik besar. 

18. Syirik tersembunyi (syirik khafîy) —ria (pamer ibadah) dan 
beramal demi dunia— dapat menggugurkan amal yang 
disertainya. Bahkan ia lebih berbahaya daripada Dajjal 
karena sangat tersembunyi dan membahayakan umat 
Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wasallam. 

Allah Ta‘ala berfirman, 

 مۡهُ نَيَِّلٱ 9 نَوهُاسَ مۡهِِتµَصَ نعَ مۡهُ نَيَِّلٱ v يَِلّصَمُلِۡلّ لٞيۡوَفَ ﴿
  ﴾w نَوعُامَۡلٱ نَوعُنَمۡيَوَ : نَوءُٓارَُي

“Maka celakalah orang yang salat, (yaitu) orang-orang 
yang lalai terhadap salatnya, yang berbuat ria, dan enggan 
(memberikan) bantuan.”  2 

 
Maka berhati-hatilah, wahai hamba Allah, dari segala 

bentuk syirik, baik yang besar maupun yang kecil. Kita 
memohon perlindungan kepada Allah dari syirik tersebut. Kita 

 
1 Muttafaq ʿalaih: Bukhari, Kitāb al-Īmān, Bāb “Fa-in tābū wa aqāmū aṣ-
ṣalāta wa ātawuz zakāta fa-khallū sabīlahum”, 1/14, no. 25; dan Muslim, 
Kitāb al-Īmān, Bāb al-Amr bi-Qitāl an-Nās ḥattā Yaqūlū Lā ilāha illāllāh, 
1/53, no. 20. 
2 QS. Al-Mā’ūn: 4-7. 
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juga memohon kepada Allah keselamatan, ampunan, dan 
perlindungan di dunia dan akhirat. 

Semoga selawat, salam, dan keberkahan tercurah kepada 
Nabi kita, Muhammad, beserta keluarga, para sahabatnya, dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari 
Kiamat. 
 
  



 86 

DAFTAR ISI 
KATA PENGANTAR .............................................................. 1 

BAB I ........................................................................................ 4 
CAHAYA TAUHID ................................................................. 4 

A. Pengertian Tauhid ......................................................... 4 
B. Dalil-dalil yang Jelas Terkait Penetapan Tauhid .......... 5 

C. Jenis-jenis Tauhid ....................................................... 11 
D. Buah Positif dan Manfaat Tauhid ............................... 16 

BAB II ..................................................................................... 21 
KEGELAPAN SYIRIK .......................................................... 21 

A. Pengertian Syirik ......................................................... 21 
B. Dalil-dalil Jelas tentang Pembatal Kesyirikan ............ 22 

C. Syafaat ......................................................................... 44 
D. Pemberi Nikmat Adalah Sosok yang Berhak Disembah .. 50 

E. Sebab-sebab dan Sarana Kesyirikan ........................... 55 
F. Jenis-jenis dan Bagian-bagian Kesyirikan .................. 68 

G. Bahaya dan Dampak Buruk Kesyirikan ...................... 78 
 
 


